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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Dasar 

1. Kehamilan  

a. Pengertian Kehamilan 

Kehamilan merupakan proses yang sangat luar biasa yang 

terjadi pada uterus seorang perempuan yang berlangsung 280 hari 

atau 40 minggu sejak hari pertama haid terakhir. Banyak perubahan 

fisiologis yang terjadi pada masa kehamilan yang sangat 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin. Proses 

kehamilan berawal dari proses fertilisasi yang berlanjut pada proses 

nidasi atau implantasi kemudian bertumbuh hingga janin tersebut 

siap untuk hidup di luar uterus (Wulandari dkk., 2021). 

Periode kehamilan terbagi menjadi 3 semester atau dikenal 

dengan istilah trimester, yaitu: 

1) Trimester I/ pertama (TM1) yaitu masa awal kehamilan yang 

berlangsung  

2) sejak minggu 1 hingga minggu ke 13. 

3) Trimester II/ kedua (TM2) yaitu periode tengah/ kedua 

kehamilan yang berlangsung sejak minggu ke 14 hingga minggu 

ke 27. 

4) Trimester III/ ketiga (TM3) yaitu periode akhir kehamilan yang 

berlangsung mulai dari minggu ke 28 hingga saat kelahiran atau 

pada minggu ke 40 atau 41 (Salsabila et al., 2019). 

b. Proses Terjadinya Kehamilan 

Bertemunya sel sperma laki-laki dan sel ovum matang dari 

wanita yang kemudian terjadi pembuahan, proses inilah yang 

mengawali suatu kehamilan. Untuk terjadi suatu kehamilan harus ada 

sperma, ovum, pembuahan ovum (konsepsi), implantasi (nidasi) yaitu 

perlekatan embrio pada dinding rahim, hingga plasentasi / 

pembentukan plasenta.  
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Dalam proses pembuahan, dua unsur penting yang harus ada 

yaitu sel telur dan sel sperma. Sel telur diproduksi oleh indung telur 

atau ovarium wanita, saat terjadi ovulasi seorang wanita setiap 

bulannya akan melepaskan satu sel telur yang sudah matang, yang 

kemudian ditangkap oleh rumbai rumbai (microfilamen fimbria) 

dibawa masuk kerahim melalui saluran telur (tuba fallopi), sel ini 

dapat bertahan hidup dalam kurun waktu 12-48 jam setelah ovulasi. 

Berbeda dengan wanita yang melepaskan satu sel telur. setiap 

bulan, hormon pria testis dapat terus bekerja untuk menghasilkan 

sperma. Saat melakukan senggama (coitus), berjuta-juta sel sperma 

(spermatozoon) masuk kedalam rongga rahim melalui saluran telur 

untuk mencari sel telur yang akan di buahi dan pada akhirnya hanya 

satu sel sperma terbaik yang bisa membuahi sel telur.  

1. Sel Telur (ovum)  

Sel telur berada di dalam indung telur atau ovarium. Sel telur 

atau ovum merupakan bagian terpenting di dalam indung telur 

atau ovarium wanita. Setiap bulannya, 1-2 ovum. dilepaskan oleh 

indung telur melalui peristiwa yang disebut ovulasi. Ovum dapat 

dibuahi apabila sudah melewati proses oogenesis yaitu proses 

pembentukan dan perkembangan sel telur didalam ovarium 

dengan waktu hidup 24-48 jam setelah ovulasi, sedangkan pada 

pria melalui proses spermatogenesis yaitu keseluruhan proses 

dalam memproduksi sperma matang. Sel telur mempunyai 

lapisan pelindung berupa sel-sel granulose dan zona pellusida 

yang harus di tembus oleh. sperma untuk dapat terjadi suatu 

kehamilan (Megasari, dkk, 2015: 25). 

 Ovarium terbagi menjadi dua, yaitu sebelah kiri dan kanan, 

didalamnya terdapat follicel primary (folikel ovarium yang belum 

matang) sekitar 100.000 (Sunarti, 2013: 24). Ovarium berfungsi 

mengeluarkan sel telur/ ovum setiap bulan, dan meghasilkan 

hormon estrogen dan progesterone. 
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Gambar  1 sel ovum 

Sumber: Rujirat boonyong (2023) 

2. Sel Sperma (spermatozoa)  

Sperma mempunyai bentuk susunan yang sempuma yaitu 

kepala berbenruk lonjong agak gopeng berisi inti (nucleus), diliputi 

oleh akrosom dan membran plasma. Leher sperma 

menghubungkan kepala dan bagian tengah sperma. Ekor sperma 

mempunyai panjang kurang lebih 10 kali bagian kepala dan dapat 

bergetar sehingga sperma dapat bergerak dengan cepat. Sama 

halnya ovum yang melalui proses pematangan, sperma juga 

melalui proses pematangan (spermatogenesis) yang berlangsung 

di tubulus seminiferus. testis. Meskipun begitu terdapat 

perbedaanya yang jelas yaitu setelah melalui proses 

penggandaan/ replikasi DNA dan pembelahan sel dengan jumlah 

kromosom yang sama (mitosis) serta proses pembelahan sel 

dengan pengurangan materi ginetik pada sel anak yang 

dihasilkan (meiosis) yaitu untuk satu oogonium diploid mengh.

 asilkan satu ovum haploid matur/ matang, sedangkan untuk 

satu spermatogonium diploid menghasilkan empat spermatozoa 

haploid matur. Pada sperma. jumlahnya akan berkurang tetapi 

tidak habis seperti ovum dan. tetap diproduksi meskipun pada 

lanjut asia.  
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Gambar  2 sel sperma 

Sumber: Nycts (2023) 

3. Pembuahan Ovum (Konsepsi)  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konsepsi yaitu 

percampuran inti sel jantan dan inti sel betina, definisi lain 

konsepsi fertilisasi yaitu pertemuan sel ovum dan sel sperma. 

(spermatozoon) dan membentuk zigot. Konsepsi terjadi sebagai 

dampak beberapa peristiwa kompleks yang mencakup proses 

pematangan akhir spermatozoa dan oosit, transpor gamet 

didalam saluran genetalia wanita, selanjutnya peleburan gamet 

pria dan wanita, pembentukkan jumlah kromosom diploid 

(Holmes, 201:17). 

Sebelum terjadinya konsepsi dua proses penting juga terjadi, 

yang pertama ovulasi (runtuhnya/ lepasnya ovum dari 

ovarium/indung telur sebagai hasil pengeluaran dari folikel dalam 

ovarium yang telah matang (matur). Ovum yang sudah dilepaskan 

selanjutnya masuk kedalam uterus (tuba fallopi) dibantu oleh 

rumbai rumbai (microfilamen fimbria) yang menyapunya hingga 

ke tuba. Ovum siap dibuahi setelah 12 jam dan hidup selama 48 

jam (Sunarti, 2013: 32), apabila dalam kurun waktu tersebut gagal 

bertemu sperma, maka ovum akan mati dan hancur. Kedua 

inseminasi yaitu pemasukan sperma (ekspulsi semen) dari uretra 
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pria kedalam genetalia/ vagina wanita. Berjuta-juta sperma masuk 

kedalam saluran reproduksi wanita setiap melakukan ejakulasi 

semen / pemancaran cairan mani, Dengan menggerakkan ekor 

dan bantuan kontraksi muskular yang ada, sperma terus bergerak 

menuju tuba melalui uterus. Dari berjuta-juta sperma yang masuk 

hanya beberapa ratus ribu yang dapat meneruskan ke uterus 

menuju tuba fallopi, dan hanya beberapa ratus yang hanya 

sampai pada ampula tuba (Sunarti, 2013: 32).  

Bila ovulasi terjadi pada hari tersebut, ovum dapat segera di 

buahi oleh sperma yang memiliki cukup banyak enzim 

hialuronidase (enzim yang menembus selaput yang melindungi 

ovum). Hanya ada satu dari ratusan sperma yang dapat 

membuahi ovum dan membentuk zigot.  

4. Fertilisasi  

Menurut Kamus Saku Kedokteran Dorlan definisi fertilisasi 

(fertilization) yaitu penyatuan gamet jantan dan betina untuk 

membentuk zigot yang diploid dan menimbulkan terbentuknya 

individu baru. Fertilisasi adalah proses ketika gamet pria dan 

wanita bersatu, yang berlangsung selama kurang lebih 24 jam, 

idealnya proses ini terjadi di ampula tuba yaitu tabung kecil. yang 

mema inja ing da iri uterus ke ova irium pa ida i sisi ya ing sa ima i seba iga ii 

ja ila in untuk oosit menuju ronggai uterus juga i seba iga ii tempa it 

bia isainyai terja idi fertilisa isi. Sebelum kedua inya i bertemu, terda ipa it 

tiga i fa ise ya ing terja idi dia inta irainya i:  

a i) Fa ise Penembusa in Korona i Ra idia ita i Da iri 200-300 juta i ha inyai 

sekita ir 300-500 ya ing sa impa ii di tuba i fa illopi ya ing bisa i 

menembus korona i ra idia ita i ka irena i suda ih menga ila imi proses 

ka ipa isita isi,  

b) Fa ise Penembusa in Zonai Pellusida i Yaiitu sebua ih perisaii 

glikoprotein di sekeliling ovum ya ing mempermuda ih da in 

memperta iha inkain pengika ita in sperma i da in menginduksi rea iksi 
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a ikrosom. Sperma itozoa i yaing bisa i menempel di zona i 

pellusidai, teta ipi ha inya i sa itu yaing memiliki kuailitais terba iik 

ma impu menembus oosit,  

c) Fa ise Penya ituain Oosit da in Membra in Sel Sperma i Setela ih 

menya itu ma ikai a ika in diha isilkain zigot ya ing mempunya ii 

kromosom diploid da in terbentuk jenis kela imin. ba iru 

(Mega isairi, dkk, 2015: 27). Zigot ya ing terdiri a ita is ba ihain 

genetik da iri wa inita i da in pria i, pa ida i ma inusia i terda ipa it 46 

kromosom denga in rincia in da ila im bentuk a iutosom (kromosom 

ya ing buka in kromosom seks) seda ingka in laiinya i seba iga ii 

kromosom pembaiwa i ta indai seks, pa idai seora ing pria i sa itu 

kromosom X da in sa itu kromosom Y. Seda ingkain pa ida i wa inita i 

dengain ta inda i seks kromosom X. Jika i sperma itozoon 

kromosom X bertemu, terja idi jenis kela imin wa inita i da in 

seda ingka in bila i kromosom seks Y bertemu, terja idi jenis 

kela imin pria i, sehingga i ya ing menentuka in jenis kela imin a ida ila ih 

kromosom da iri pria i/ piha ik suaimi (Suna irti, 2013: 32). 

Sekita ir 24 ja im setela ih konsepsi, zigot menga ila imi 

pembela iha in menja idi 4 sel, 8 sel hingga i 16 sel ya ing disebut 

bla istomer (sel ya ing diha isilka in da iri pembela iha in ovum ya ing 

suda ih dibuaihi). Setela ih tiga i ha iri sl-sel tersebut a ika in 

membelaih membentuk bua ih a irbei da iri 16 sel tersebut a ita iu 

disebut denga in morula i dailaim wa iktu empa it ha iri. Sa ia it morulai 

ma isuk keda ilaim rongga i ra ihim, caiirain mula ii menembus zona i 

pellusidai la ilu ma isuk. keda ilaim rua ing sel ya ing a ida i dima issa i sel 

da ilaim. Bera ingsur - a ingsur rua ing a inta ir sel menya itu da in 

a ikhirnya i terbentukla ih sebua ih rongga i (blaistocoele) bia isai 

disebut bla istokistai da ilaim wa iktu lima i ha iri. Pa ida i sel ba igia in 

da ilaim disebut embriobla is da in ba igia in lua ir disebut trofobla is. 

Seiring bergulimya i bla istula i menuju rongga i uterus, zona i 

pellusidai/ membra in lua ir bla istula i a ika in menipis da in a ikhirnya i 



14 

 

 

 

menghila ing sehingga i trofbla is da ipa it mema isuki dinding ra ihim/ 

endometrium da in sia ip berimpla inta isi di da ila im dinding uterus.  

5. Impla inta isi (nida isi)  

Pa ida i ha iri keena im, la ipisain trofobla is bla istosis bersentuha in. 

dengain endometrium uterus, bia isa inya i terja idi di dinding. posterior 

a ita is da in mulaii berimplainta isi. Pa idai la ipisa in luair sel (trofobla is), 

da ipait mengelua irka in enzim proteolitik (enzim ya ing kaiya i protein) 

ya ing melairutka in seba igia in endometrium. Ja iringain endometrium 

ba inyaik menga indung sel-sel desidua i ya iitu sel-sel besa ir ya ing 

ba inyaik mengaindung glikogen dain muda ih diha incurka in oleh 

trofobla is, la ilu sel-sel (sinsitiotrofobla is) menyekresi enzim ya ing 

trofobla is mengikis endometrium untuk memba intu penyediaia in 

nutrisi ba igi embrio. ya ing tenga ih berkemba ing serta i memba intu 

perlekaita in embrio. pa ida i endometrium. Bla istula i berisi ma issa i sel 

da ilaim (inner cell ma iss) a ika in mudaih ma isuk ke da ila im desidua i, 

menyebaibka in luka i ya ing kemudia in sembuh da in menutup la igi. 

Sa ia it nida isi terjaidi sedikit perda ira iha in a ikiba it luka i desidua i (ta indai 

ha irtma in) (Moha imma idi et a il., 2017) 

c. Ta inda i da in Geja ila i Keha imila in 

Ta inda i ta inda i kehaimilain dibaigi menja idi tiga i ya iitu ta inda i duga iain 

ha imil (presumtif sign), ta indai tidaik pa isti haimil (proba ible sign), da in 

ta inda i paisti ha imil (positive sign).  

1) Ta inda i-ta inda i duga ia in ha imil (presumtif sign)  

Ta inda i duga iain (presumtif) ya iitu peruba iha in fisiologis ya ing 

dia ila imi pa ida i wa inita i na imun sedikit seka ili menga ira ih pa idai 

keha imila in ka irena i da ipait ditemuka in jugai pa ida i kondisi la iin sertai 

seba igia in besa ir bersifa it subyektif da in ha inya i dira isa ika in oeh ibu 

ha imil. Ya ing tema isuk presumtif sign a ida ilaih:  

a i. AImenoreai  

Ha iid da ipait berhenti ka irenai konsepsi na imun daipait pulai 

terja idi pa ida i wa inita i denga in stres a ita iu emosi, fa iktor hormona il, 
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ga inggua in meta ibolisme, serta i keha imila in ya ing terjaidi pa idai 

wa inita i ya ing tida ik ha iid ka irena i menyusui a ita iupun sesuda ih 

kureta ise. AImenorea i penting dikena ili untuk mengeta ihui ha iri 

perta ima i ha iid teraikhir (HPHT) da in ha iri perkiraia in la ihir (HPL).  

b. Na iuseai da in vomitus (mua il dain munta ih)  

Keluhain ya ing sering dira isa ika in wa inita i ha imil sering disebut 

dengain morning sickness ya ing daipait timbul ka irenai ba iu rokok, 

keringait, ma isa ika in, a ita iu sesua itu ya ing tida ik disena ingi. Keluhain 

ini umumnya i terja idi hingga i usia i 8 minggu hingga i 12 minggu 

keha imila in.  

c. Mengida im  

Ibu ha imil ingin ma ika ina in a ita iu minuma in a ita iu meginginka in 

sesua itu. Penyebaib mengidaim ini belum pa isti da in bia isa inya i 

terja idi pa idai a iwa i keha imila in.  

d. Fa itique (Kelela iha in) da in sinkope (pingsa in)  

Seba igia in ibu ha imil da ipait menga ila imi kelela iha in hinggai 

pingsain terlebih la igi a ipa ibilai beraidai di tempa it raima ii. Keluhain ini 

a ika in meghila ing setela ih 16 minggu.  

e. Ma istodyniai  

Pa ida i a iwa il keha imila in ma ima ie dira isa ika in membesa ir da in 

sa ikit. Ini ka irenai penga iruh tingginyai ka ida ir hormon esterogen 

da in progesteron. Keluhain nyeri paiyuda irai ini da ipa it terja idi pa ida i 

ka isus ma istitis, ketega inga in pra ihaiid, pengguna ia in pil KB.  

f. Ga inggua in sa ilurain kencing  

Keluhain ra isai sa ikit sa ia it kencing, a ita iu kencing berula ing 

ula ing na imun ha inya i sedikit keluairnya i da ipait dia ila imi ibu ha imil. 

Penyebaibnyai sela iin ka irenai progesteron ya ing meningka it jugai 

ka irenai pembesaira in uterus. Keluha in sema ica im ini da ipait terja idi 

pa idai ka isus infeksi sa ilura in kencing, dia ibetes militus, tumor 

pevis, a ita iu keaidaia in stress menta il.  
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g. Konstipa isi  

Konstipa isi mungkin timbul pa ida i keha imila in a iwa il da in sering 

meneta ip selaima i keha imila in dika irena ika in rela iksa isi otot polos 

a ikibait penga iruh progesteron. Penyebaib la iinnya i ya iitu 

perubaiha in polai ma ika in sela imai ha imil, da in pembesaira in. uterus 

ya ing mendesa ik usus serta i penuruna in motilita is usus.  

h. Peruba ihain Berait Ba ida in  

Bera it ba idain meningkait pa idai a iwa il kehaimila in ka irenai 

perubaiha in polai ma ika in dain a idainyai timbunain ca iira in. berebiha in 

sela imai ha imil.  

i. Mempercepa it Ibu mera isa ika in a ida inya i gera ikain ja inin untuk ya ing 

perta ima i kaili.  

Sensa isi ini bisa i juga i ka irena i peningka ita in perista iltik usus, 

kontra iksi otot perut, a ita iu pergeraika in isi perut ya ing dira isa ikain 

seperti ja inin bergera ik 

2) Ta inda i tidaik pa isti keha imila in (proba ible sign)  

1. Peningka itain suhu ba isail tubuh.  

Kena iika in suhu ba isa il lebih da iri 3 minggu, kemungkina in. 

a ida inya i kehaimila in. Kena iika in ini berkisa ir a inta irai 37,20C sa impa ii 

dengain 37,80C.  

2. Peruba ihain wairna i kulit  

Cloaisma i Gra ivida irum/topeng kehaimila in berupa i berwa irna i. 

kehita imain sekita ir ma ita i, hidung, da in pelipis ya ing umumnyai 

terja idi paidai keha imila in mula ii 16 minggu. Wa irna i a ika in sema ikin 

gela ip jikai terpa ipa ir sina ir ma itaiha iri. Peruba iha in kulit laiinnya i bisai 

berupai hiperpigmenta isi di sekita ir a ierola i da in putting ma ima ie, 

munculnya i linea i nigra i yaiitu pigmenta isi pa ida i lineai media ilis 

perut ya ing ta impa ik jela is mula ii da iri pubis sa impa ii umbilikus. 

Peruba iha in pa idai kulit terja idi ka irena i ra ingsa inga in Melainotropin 

Stimula iting Hormone/MSH. Stria ie gra ivida irum berupa i ga iris-

ga iris tidaik tera itur sekita ir perut berwa irna i kecokla itain, da ipa it jugai 
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berwa irna i hita im aita iu ungu tua i (stria ie livide) a itaiu putih (stria ie 

a ilbica ins) ya ing teja idi da iri ja iringa in koa igen ya ing reta ik didugai 

ka irenai penga iruh a idrenocortikosteroid. Seringka ili terja idi berca ik-

berca ik kemera ihain (spider) ka irena i ka ida ir esterogen ya ing tinggi.  

3. Peruba ihain Pa iyuda irai  

Pembesa ira in dain hiperva iskulairisa isi ma ima ie terja idi sekita ir 

keha imila in 6 sa impa ii 8 minggu. Pelebaira in a ieroa i dain. 

menonjolnya i ka ilenjer montgomery, ka irenai ra ingsa inga in hormon 

steroid. Pengelua ira in kolostrum bia isa inya i kehaimila in 16 minggu 

ka irenai penga iruh prola iktin da in progesteron.  

4. Perut Membesa ir  

Bia isa inya i ta impaik setela ih 16 minggu ka irenai pembesa irain 

uterus. Ini bukain ta indai dia ignostik pa isti ta ipi ha irus dihubungka in 

dega in ta indai keha imila in laiin. Peruba ihain. kura ing dira isa ikain 

primigra ivida i, ka irena i kondisi otot-otot ma isih ba iik. Pembesa irain 

perut mungkin da ipa it ditemui paidai obesita is, kelemaiha in otot 

perut, tumor pelvik da in perut, a iscites, hemia i perut ba igia in 

depa in.  

5. Epulis 

Hipertropi paida i gusi belum diketa ihui penyeba ibnyai seca irai 

jelais. Da ipa it teja idi juga i pa ida i infeksi loka il, pengaipura in gigi a ita iu 

kekura inga in vitaimin C.  

6. Pemunguta in sua ira i  

Pa ida i kehaimila in 16 sa impa ii 20 minggu pemeriksaia in pa ilpaisi 

kesa in seperti aida i ma isa i ya ing kera is, menga ipung da in mema intul 

di uterus. Da ipa it terja idi pa ida i tumor uterus, mioma i, a icites, da in 

kista i ova irium.  

7. Kontra iksi Uterus  

Kontra iksi uterus ya ing dira isa ika in seperti terteka in da in kenca ing, 

disebut kontra iksi bra ickston Hics. Uterus muda ih tera ingsa ing oeh 

peninggia in hormon oksitosin gejaila i ini bia isainya i mula ii usia i 10 
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keha imila in 28 minggu pa ida i primi dain semaikin la injut 

keha imila innya i sema ikin sering da in kua it.  

8. Ta inda i Chaidwick da in Goodell  

Terja idi perubaihain wa ima i pa ida i va igina i a itaiu porsio meja idi 

kebiruain a itaiu ungu ya ing disebut ta inda i chaidwick. Peruba iha in 

konsistensi serviks menja idi luna ik disebut ta inda i goodell. 

3) Ta inda i Paisti Keha imila in (positive sign)  

a i. Tera iba i baigia in-ba igiain jainin  

Umumnyai pa ida i keha imila in 22 minggu jainin da ipa it dira iba i. 

pa idai wainita i kurus da in otot perut rela iksaisi. Kehaimila in 28. 

minggu jela is ba igia in ja inin daipa it dira iba i demikia in pula i gera ikain 

ja inin da ipa it diraisa ika in oleh ibu.  

b. Gera ika in Ja inin  

Pa ida i keha imilain 20 minggu geraika in ja inin daipa it dira isa ika in 

oleh pemeriksai.  

c. Terdenga ir Denyut Ja intung Ja inin  

Dengain mengguna ika in ultra isound denyut ja intung ja inin. 

da ipait terdenga ir pa idai usiai 6 sa impa ii 7 minggu. Jikai 

mengguna ikain dopler paida i usia i 12 minggu seda ingka in jikai 

mengguna ikain stetoskop lea innec 18 minggu. Frekuensi deyut 

ja intung ja inin a inta ira i 120 sa impa ii denga in 160 ka ili permenit ya ing 

a ika in jelais terdenga ir bila i ibu tidur terlenta ing aita iu miring denga in 

punggung baiyi di depa in.  

d. Pemeriksa iain Rontgen  

Ga imba irain tula ing mula ii terliha it dega in sina ir X pa idai usia i 

keha imila in 6 minggu na imun ma isih belum da ipait dipa istikain 

ba ihaiwai itu aida ila ih ga imbaira in jainin. Pa ida i kehaimila in 12 sa impaii 

14 minggu ba iru da ipa it dipaistika in ga imba ira in tula ing ja inin.  

e. Ultra isonogra ifi  

USG da ipa it digunaika in umur keha imila in 4 sa impa ii 5 minggu 

untuk mema istika in keha imilain dengain meliha it a idainya i. ka intong 
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gesta isi, geraika in ja inin da in deyut ja intung ja inin.  

f. Electroca irdiogra iphy  

ECG ja intung ja inin mula ii teriha it pa ida i keha imilain 12 minggu. 

(li & Keha imila in, 2018) 

d. Peruba iha in A Ina itomi Fisiologi Pa ida i Keha imila in 

 Keluhain ya ing dia ila imi wainita i ha imil seringka ili menimbulka in 

kegelisa iha in da in keha iwa itirain dima ina i berhubunga in denga in a idainyai 

perubaiha in a ina itomi da in fisiologis daila im ma isai kehaimila in Peruba iha in 

a ina itomi dain fisiologis pa idai wainitai ha imil:(Supa irya into da in Rosaid 

(2015, 2020)  

1) Sistem reproduksi da in paiyudaira i  

   Hormon estrogen da in progesterone a ida ila ih hormon ya ing 

mempenga iruhi terja idinyai peruba iha in uterus paida i a iwa il. 

keha imila in. Kontra iksi-kontra iksi dira isa ika in pa ida i a iwail trimester 

sa itu dimainai pa ida i minggu perta ima i kehaimila in, uterus a ika in 

berkembaing dairi berbentuk seperti bua ih pir la ilu menja idi ovoid 

pa idai bulain ketigai. (Rusmita i Eli, 2018).  

Hormon esterogen juga i berpenga iruh pa ida i sistem 

reproduksi. Dima ina i terja idi peningka ita in va iskulairisa isi da in 

hyperemia i paida i va igina i da in vulvai menyeba ibka in ma issa i dain 

ka indunga in a iir meningka it pa ida i serviks (Kuma ila isairi, 2015). 

Pa iyudaira i aika in berta imbaih besa ir da in tera isa i nyeri ka irenai 

hipertropi a ilveoli ma imma ie, Pa iyuda irai a ika in tumbuh da in 

menga ila imi pena imba ihain ukura in da in bera it hinggai menca ipa ii 500 

gra im. Da ilaim mempersiaipka in persia ipa in menyusui, putting a ika in 

membesa ir da in terliha it a ida inya i. hiperpigmenta isi ya ing 

menimbulka in peleba irain pembuluh da ira ih sehingga i terja idi 

peningka ita in hormon. Hormon keha imila in tersebut 

mempersia ipkain pemberia in nutrisi pa ida i ja iringain pa iyuda irai. 

AIerolai terliha it menja idi lebih gelaip pa ida i usiai keha imila in 12 

minggu da in dikelilingi oleh kelenja ir-kelenjair sebaisea i ya ing 
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menonjol.  

2) Sistem Ka irdiovaiskula ir da in Hema itologi Peruba iha in ka irdiova iskula ir 

rmenjaidi sa ila ih sa itu perubaiha in ya ing diailaimi wa inita i ha imil. 

Penuruna in hormone progesterone menga ikibaitka in terja idinya i 

rela iksaisi otot polos pa ida i ta iha ina in perifer va isculair. Penurunua in 

da ira ih a iteria il, da in peningka ita in meta ibolism daira ih menga ikiba itka in 

terja idinya i cairdia ic output. Pa ida i trimester ketiga i teka ina in da ira ih 

a ika in meningkait seca ira i gra iduail dima ina i denyut ja intung meningka it 

10-15 ka ili per menit dia ita is norma il ka irena i terjaidi peningka ita in 

reseptor a ilphai pa ida i. myometrium ya ing distimula isi estrogen. 

Sehingga i mengaikiba itka in ketidaiknya ima ina in seperti pusing, 

teka ina in da iraih menurun, da in a idainyai pembengka ikain pa ida i wa ija ih, 

ka iki ba igiain ba iwa ih da in pergela inga in ka iki  

3) Sistem Urinairy (Perkemihain) Pembesa ira in ra ihim dain penekaina in 

pa idai bla idder da ipa it menga ikibaitka in wa inita i haimil sering bua ing a iir 

kecil. Ka irenai turunnya i kepa ila i ja inin ya ing meneka in ka indung 

kemih di a ikhir ma isa i keha imilain sehingga i frekuensi buaing a iir kecil 

pa idai wa initai ha imil sema ikin meningka it. Keluha in ini terja idi pa idai 

a iwa il ma isai keha imila in, ya ing la ilu hila ing pa idai trimester II da in paidai 

sa ia it a ikhir keha imila in da ipa it muncul Kemba ili.  

4) Sistem Respira isi Wa inita i ha imil tentunya i menga ilaimi perubaiha in 

hormonail sehingga i mempenga iruhi a ilira in da ira ih kepa iru pa iru pa idai 

trimester III a ita iu pa ida i usiai 33-36 minggu. Seba igia in wa inita i ha imil 

a ika in meraisa ikain kesulita in berna ifais dika irena ikain. doronga in ra ihim 

ya ing membesair wa inita i ha imil a ika in berna ifa is lebih da ilaim da iri 

bia isainyai ka irena i desa ika in dia ifraigmai.  

5) Integra isi Sistem Pa ida i sistem integument, timbulnya i ga iris-ga iris 

a ita iu stretch ma irk ka irenai tingginya i ka ida ir mela inocyte stimula iting 

hormone (MSH) ya ing tersirkula isi di da ilaim da ira ih sehingga i terja idi 

rega inga in pa ida i kulit a ibdomen, pa iha i, da in pa iyuda ira i sertai 

menimbulka in ra isa i ga ita il da in wairnai kulit lebih gelaip.  
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6) Sistem Ga istrointestina il Ma isai a iwa il keha imila in seba igia in wa inita i 

ha imil a ika in mera isa ika in morning sicknes, mua il dain munta ih. 

Kea idaia in tersebut a ida ila ih norma il ka irenai peruba iha in hormona il 

da in pembesa irain ra ihim dima ina i otot da in liga iment merega ing 

untuk menyokong ra ihim. Sela iin itu rectum da in usus ba igia in 

ba iwaih terteka in ka irenai ra ihim yaing membesa ir sehingga i terja idi 

sembelit.  

7) Sistem Endokrin Pa ida i system endokrin terjaidi beberaipai 

perubaiha in seperti kelenja ir tiroid sedikit membesa ir, kelenjair 

hipofisis daipa it membesa ir teruta ima i lobus a interior, kelenja ir 

a idrena il tidaik a ida i. pengairuh  

8) Sistem Muskuloskeleta il Pembesa ira in uterus ka irena i a ida inya i ja inin 

menyebaibka in terja idinya i perpindaihain pusa it gra ivitaisi da in ga iris 

bentuk tubuh. Pa ida i wa inita i ha imil lordosis menja idi sa ila ih sa itu 

ta inda i menjela ing kela ihira in. Dima ina i pa ida i trimester III posisi 

uterus ya ing membesa ir da in menggeser da iya i berait kebelaika ing 

ka irenai terja idi peningkaita in beba in bera it da iri baiyi ya ing a ida i di 

da ilaim ra ihim ya ing da ipa it mempenga iruhi postur tubuh wa initai 

ha imil (Rusmita i, 2016). Sendi pelvic menga ila imi keterba ita isain 

da ilaim bergera ik. Tula ing bela ikaing menja idi kifosis ka irena i a ida inyai 

penyesua iiain diri seba iga ii mainai ja inin membesa ir da ila im a ibdomen 

sehingga i ba ihu terta irik ke bela ika ing da in tula ing belaika ing lebih 

melengkung. 

e. Ga inggua in Psikologis Pa ida i Ibu Ha imil 

 Peruba iha in psikologi terlihait berhubungain denga in perubaiha in 

biologis ya ing menga imbil pera ina in da ilaim tia ip keha imila in. AIda ipta isi 

psikologi keha imila in trimestr 1 pa ida i sa iait ini seba iga ii cailon ibu 

berupaiya i untuk da ipa it menerima i keha imila innya i, sela iin itu kairenai 

peningka ita in hormone esterogen da in progesterone pa ida i tubuh ibu 

ha imil a ika in mempengairuhi peruba iha in fisik sehingga i ba inya ik ibu 

ha imil memra isa ika in kekecewa ia in, penola ika in, kecema isa in, da in 
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kesediha in. Pa ida i trimester ke 2 sering disebut pa incaira in keseha ita in, 

ibu mera isa i sehait. Ha il ini diseba ibka in wa inita i suda ih mera isa i baiik da in 

terbeba is dairi ketida iknyaima ina in keha imila in. Pa ida i trimester ke 3 

disebut. periode pena intia in. Trimester ke 3 a ida ilaih wa iktu untuk 

mempersia ipkain kela ihira in. Ibu mula ii kha iwaitir terha ida ip hidupnya i da in 

ba iyinya i, dia i tida ik ta ihu ka ipa in diai mela ihirka in ra isa i tida ik. nya ima in 

timbul kemba ili ka irena i perubaiha in Body ima ige ya iitu mera isa i dirinyai 

a ineh dain jela ik, ibu membutuhkain dukunga in dairi sua imi, keluairga i 

da in bida in (Wida irya inti & Febria iti, 2020).  

Menurut Muba ira ik da ilaim Misgiyainto & Susila iwaiti (2014), terda ipa it 

hubunga in ya ing kua it a inta irai kelua irga i dain sta itus keseha ita in 

a inggota inyai dima ina i perain kelua irga i sa ingait penting ba igi setia ip aispek 

pera iwa ita in keseha ita in a inggotai kelua irga i, mula ii da iri stra itegi- stra itegi 

hingga i fa ise rehaibilitaisi. Pemya ita iain ini berairti ba ihwa i dukunga in 

kelua irga i ya ing meliputi pengetaihua in, sika ip, perila iku a inggota i 

kelua irga i terha ida ip penerima iain kelua irga i khususnya i jikai a ida i a inggotai 

kelua irga i ya ing sa ikit a idaila ih pera in da in fungsi kelua irgai da ila im 

meningka itka in dukunga in psikis. (Za ikiya ih, 2022) 

f. Ta inda i da in Ba ihaiya i Keha imila in 

 Ta inda i-taindai baiha iya i keha imilain aida ilaih ta inda i-tainda i ya ing 

mengindikaisika in a ida inya i ba ihaiya i ya ing da ipa it terja idi selaimai 

keha imila in a ita iu periode a intena ita il, ya ing a ipa ibila i tida ik terdeteksi bisai 

menyebaibka in kema itia in ibu Ma ica im-ma ica im ta inda i ba iha iya i kehaimilain 

dia intaira inya i: perda ira iha in per va igina im sa ikit kepa ilai ya ing heba it, 

ma isa ila ih penglihaita in, bengkaik pa ida i muka i da in ta inga in, nyeri perut 

ya ing heba it, geraika in jainin berkura ing a ita iu menghila ing, dema im, muail 

munta ih yaing berlebihain, kelua ir caiira in bainya ik per vaigina im seca ira i 

tiba i-tibai (kelua ir a iir ketuba in sebelum wa iktunya i). Ta inda i-ta inda i 

ba ihaiya i keha imilain ini tela ih tercaintum da ila im Buku Keseha itain Ibu 

da in AIna ik (KIAI). Ibu ha imil ya ing menga ila imi ta inda i- ta indai ba ihaiyai 

keha imila in ha irus segera i menemui tena igai keseha ita in a iga ir menda ipa it 
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pena inga ina in kega iwa itda irura itain da in segera i dirujuk ke ruma ih saikit 

untuk pena ingaina in lebih lainjut.  

1) Perda ira iha in Perda ira iha in ya ing terja idi pa ida i haimil muda i ma iupun 

ha imil. tua i a ida ila ih sa ila ih sa itu ta inda i ba iha iyai ya ing ha irus 

diperha itikain oleh seora ing ibu ha imil. Jika i ha il ini terja idi segera ila ih 

pergi a itaiu ba iwa i ibu ha imil ke pusa it keseha ita in a ita iu petuga is 

keseha itain ya ing a ida i. Perda iraihain mela ilui ja ila in la ihir pa ida i 

keha imila in. sebelum 3 bulain bisa i merupa ika in aidainya i ta inda i 

kegugura in. Ja inin mungkin ma isih da ipait disela imaitka in da in ibu 

perlu menda ipa it pertolonga in medis a iga ir kesehaita innya i terja igai 

(Yoseph, 2019). Perda iraihain mela ilui ja ila in la ihir disertaii nyeri perut 

ba igia in ba iwa ih ya ing heba it pa idai ibu ya ing terla imbait ha iid 1- 2 

bula in, merupa ika in kea ida ia in ya ing sa ingait berba ihaiya i keha imila in. 

Perda iraihain pa idai keha imila in 7-9 bula in, meskipun ha inya i sedikit 

perda ira iha innya i teta ip merupaika in a inca ima in baigi ibu da in da ipait 

menja idi penyeba ib kema itia in jainin. Perda iraihain paida i keha imila in 

tersebut diba igi menja idi 2, meliputi:  

a) Trimester I (usia i keha imila in 0-12 minggu) Penyeba ib 

perda ira iha in ya ing mungkin terja idi seperti a ibortus, 

mola ihidaitidosai, Keha imila in Ektopik Terga inggu (KET)  

b) Trimester II (usia i keha imila in 12-28 minggu) da in trimester III 

(usia i keha imila in 28-40 minggu) Penyeba ib perda ira ihain ya ing 

mungkin terja idi seperti pla isenta i previa i. da in solutio plaisenta i,  

2) Sa ikit kepaila i yaing hebait Wa inita i ha imil mengeluh nyeri kepa ila i yaing 

heba it merupa ikain ta indai ba iha iyai keha imila in.  

  Sa ikit kepaila i ya ing menunjukka in sua itu ma isa ila ih serius a ida ila ih 

sa ikit kepa ila i ya ing meneta ip da in tida ik hila ing denga in beristira iha it. 

Sa ikit kepa ila i. ya ing heba it da ila im ka iha imilain a ida ila ih geja ila i da iri 

preeklaimsi. Sehingga i kea ida iain sa ikit kepa ila i ya ing heba it ini juga i 

merupa ika in ta inda i ba iha iyai keha imila in ya ing da ipait menga inca im 

kesela ima ita in ibu da in ja inin.  
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3) Pengliha ita in ka ibur  

  Wa inita i ha imil mengeluh pengliha ita innya i. ka ibur 

mengidentifikaisika in kea ida iain yaing menga inca im a idaila ih 

perubaiha in visuail ya ing menda ida ik, misa il painda inga in ka ibur dain 

a ida i baiya ing ba iya ing. Peruba ihain pengliha itain mungkin diserta ii 

sa ikit kepa ila i yaing heba it da in mugkin mena inda ika in preekla imsi. 

Sela iin itu pengliha ita in a ida ila ih geja ila i ya ing sering ditemuka in pa ida i 

preeklaimsi bera it da in merupaika in petunjuk aika in terjaidi ekla imsi, 

ta inda i inilaih ya ing perlu dideteksi seja ik dini untuk mencegaih 

terja idinya i. kesela ima ita in ibu da in ja inin. komplika isi ya ing 

menga inca im  

4) Gera ik Ba iyi Berkura ing  

  Pergera ika in baiyi ya ing tida ik dira isaika in di da ila im ka indungain juga i 

bisa i dija idika in pa itoka in keha imila in ya ing berma isa ila ih pa ida i ibu ha imil. 

Mema inta iu geraika in jainin. merupa ika in sailaih sa itu indika itor 

keseja ihtera iain ja inin. Gera ika in ja inin mula ii dira isaika in oleh ibu pa idai 

keha imila in trimester II sekita ir minggu ke 20 a ita iu minggu ke 24. Jika i 

ja inin tidur ma ikail gera ikainnya i a ika in melemaih da in ja inin hairus 

bergeraik pailing sedikit 3 ka ili da ila im periode 3 ja im. Pa ida i trimester 

III, gera ika in ja inin suda ih bisa i dira isaika in ibu da in tota il gera ika in ja inin 

pa idai. trimester III menca ipaii 20 kaili perha iri. Keaida ia in berba iha iyai 

ya ing bisa i menga inca im kesela imaita in ja inin dailaim ka indunga in ya iitu 

bilai gera ikainnya i kura ing dairi 3 ka ili da ila im periode 3 ja im. Ha il ini bisai 

merupa ika in pertainda i a ida inyai ga iwa it ja inin.  

5) Bengka ik  

  Bengka ik pa idai ka iki, ta ingain, a ita iu wa ijaih juga i ta ik boleh 

disepelekain. Bengka ik ya ing terjaidi pa idai ibu ha imil bisai 

disebaibkain oleh perma isailaiha in teka ina in da ira ih ya ing terja idi di 

tubuhnyai. AIpa ilaigi jika i hail ini terja idi diserta ii dengain sa ikit kepa ilai 

a ita iu kejaing. Oedema i a ida ilaih penimbuna in ca iirain seca ira i umum 

da in berlebiha in da ila im jairinga in tubuh, bia isa inya i daipait diketa ihui 
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da iri kena iika in bera it ba ida in yaing berlebiha in. serta i pembengka ika in 

ka iki, ja iri ta inga in da in muka i. Oedemai merupa ika in sailaih sa itu ta indai 

tria is a ida inya i preekla imsi. Kena iika in. bera it ba ida in ½ kg setia ip 

minggu da ila im keha imila in maisih da ipa it dia inggaip norma il, teta ipi 

bilai kena iika in 1 kg seminggu bebera ipa i kaili, hail ini perlu 

diwaispa ida ii, ka irena i da ipa it menimbulka in. preekla imsi.  

6) Dema im  

  Ibu ha imil ya ing menderitai dema im 38° C da ila im. keha imila in 

merupa ika in suaitu ma isa ila ih da in da ipa it memba ihaiya ikain 

ka indunga in. Ba inyaik ya ing menga ingga ip demaim a ita iu pa ina is tinggi 

ya ing terjaidi mungkin ha inya i diseba ibka in penya ikit la iin seperti flu 

a ita iu kelela iha in. Dema im da ipa it diseba ibkain oleh infeksi da ila im 

keha imila in ya iitu ma isuknyai mikroorga inisme paithogen ke da ila im 

tubuh wa inita i ha imil ya ing kemudia in menyeba ibkain timbulnyai 

ta inda i aita iu geja ila i sua itu penyaikit.  

7) AIir ketuba in peca ih sebelum wa iktunya i  

  Ketuba in pecaih sebelum wa iktunya i aita iu ketuba in peca ih dini 

a ida ila ih ketubain ya ing peca ih sebelum a idai pembuka ia in pa ida i 

servik. Bila i kea idaia in ini terja idi da ipait menga ikibaitka in infeksi ya ing 

da ipait memba iha iyaika in ibu da in jainin.  

8) Ibu munta ih terus-menerus dain tida ik ma iu ma ika in.  

  Ibu ha imi ya ing menga ila imi muntaih a ida ilaih geja ila i ya ing wa ija ir 

da in sering ditemuka in paida i kehaimila in trimester I paida i. sa ia it usiai 

keha imila in 1-3 bula in. Mua il bia isa inya i terja idi pa ida i pa igi ha iri, gejailai 

ini a ikain hila ing sedikit demi sedikit di a ikhir trimester perta ima i. 

AIka in teta ipi a ida i ka ila inya i keluha in ini ma ikin berta imba ih bera it 

sehingga i mengga inggu aiktivita is seha iri-ha iri da in kea ida ia in umum 

ibu buruk, keluha in ini disebut Hyperemesis Gra ivida irum. Kea idaia in 

mua il da in munta ih ya ing terus menerus merupaika in. kea ida ia in ya ing 

berba iha iyai da ila im keha imilain, ka irenai a ika in menggainggu 

pertumbuha in ja inin da in memperburuk kea ida ia in ibu dain ja inin. (H 
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Ka ira i, 2014) 

g. Sta inda ir A Isuha in Pela iya inain A Intena ita il Ca ire 

Da ila im upa iyai menurunka in a ingka i kema itiain ibu tersebut, 

pemerintaih mela ikuka in berba iga ii stra itegi sa ila ih sa itunya i denga in 

stra itegi Sa ife Motherhood. Sa ife Motherhood mempunya ii 4 pila ir 

da ilaim menunja ing penurunain a ingka i kema itiain tersebut ya ikni 

pela iya ina in keluairga i berenca ina i, pemeriksa iain keha imilain, persa ilinain 

bersih da in a ima in serta i ketersediaia in PONEK/PONED. Pemeriksa ia in 

keha imila in ya ing berkua ilita is dain komprehensif serta i terpa idu denga in 

progra im la iinnya i seba iga ii pila ir aiwa il da ilaim laingka ih penurunain 

a ingkai kemaitia in ibu da in ba iyi (Kemenkes, 2020). Sta inda ir kuaintita is 

a ipa ibila i pemeriksa ia in kehaimila in dila ikuka in minima il 6 ka ili sela imai 

keha imila in denga in ketentua in sa itu ka ili pa idai trimester perta ima i, duai 

ka ili pa ida i trimester kedua i, da in tiga i ka ili pa idai trimester ketiga i. 

Sta inda ir pelaiya ina in a intenaita il terdiri da iri 7T, meningka it 

menja idi 10T, da in ya ing pa iling lengka ip a ida ila ih 14T denga in 

pena imba iha in aisuha in khusus untuk da iera ih denga in endemik ma ila iriai 

da in gondok. Sta inda ir a intena ita il ca ire 10T menurut kemenkes RI, 

a ida ila ih seba iga ii berikut: 

a) Timba ing bera it ba ida in da in mengukur tinggi ba idain 

(1). Timba ing bera it ba ida in  

Seca ira i norma il pena imbaihain bera it ba ida in ibu dairi sebelum 

ha imil da iri trimester I sa impa ii trimester III berkisa ir a inta ira i 9-14 

kg da in kena iika in bera it ba ida in setia ip minggu a idailaih 0,4 - 0,5 

kg tia ip minggu mula ii trimester II. Pena imba ihain berait pa idai 

keha imila in hairus di painta iu denga in ba iik, ha il ini menja idi 

sa ila ih saitu indika itor kea ida iain kehaimila in. Pena imba ihain bera it 

ba idain sela ima i keha imila in ditentuka in denga in mengguna ika in 

rumus Indeks Ma issa i Tubuh (IMT) a ita iu Body Ma iss Index 

(BMI). Dima inai IMT dihitung dengain mengguna ikain rumus: 
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Berikut Ini rumus IMT: IMT =  BB (kg) 

TB2 (m) 

 

 

Ketera inga in:  

BB a ida ila ih bera it ba ida in ibu dailaim kilogra im (kg) TB a ida ila ih 

Tinggi ba ida in ibu da ilaim ukura in meter (m). Perhitunga in IMT 

dilaikuka in denga in mengguna ikain bera it ba ida in ibu sebelum 

ha imil. 

Ta ibel 1 Ka itegori IMT da in Rekomenda isi BB 

Ka itegori  IMT/BMI Rekomenda isi BB (kg) 

   
Ringain  <19,8 12,5-18 
Norma il  19,8-26 11,5-16 
Tinggi  >26,0-29,0 7-11,5 
Gemuk  29,0 <7 

Sumber : (Lina i Fitria ini, S.S.T., M.Keb., tiiawiaFir , S.S.T. ,

M.Keb., niaehiaR , S.S.T. ,2021) 

(2). Mengukur Tinggi ba ida in  

Pengukura in tinggi ba ida in ibu ha imil dilaiksa ina ikain untuk 

mengeta ihui a idainya i fa iktor resiko tinggi kehaimila in ya ing 

berka iitain dengain kea idaia in rongga i pa inggul ya iitu pa inggul 

sempit.  

b) Ukur teka inain da ira ih.  

Mela ikuka in pengukura in teka ina in da ira ih pa idai setia ip ka ili 

kunjunga in pemeriksa ia in kehaimila in untuk mendeteksi a ida inyai 

hipertensi (teka ina in da ira ih ≥ 140/90 mmHg) pa ida i keha imila in 

da in a ida inya i preekla impsia i (hipertensi diserta ii edemai wa ija ih, 

da in a itaiu tungka ii ba iwa ih, da in a itaiu proteinuria i).  

c) Ukur Lingka ir Lenga in AIta is (LiLAI).  

Pengukura in LiLAI ha inyai dila ikuka in pa ida i konta ik pertaima i untuk 

mendeteksi a ida inya i risiko kura ing energi kronis (KEK) pa ida i ibu 

ha imil. Kura ing energi kronis disini ma iksudnya i ibu haimil ya ing 
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menga ila imi kekura ingain gizi da in tela ih berla ingsung la ima i 

(beberaipai bula in/ta ihun) dima ina i LiLAI kura ing da iri 23,5 cm. Ibu 

ha imil dengain KEK a ika in da ipa it mela ihirka in baiyi bera it la ihir 

renda ih (BBLR).  

d) Ukur tinggi fundus uteri  

Pemeriksa ia in Tinggi Fundus Uteri (TFU) denga in 

mengguna ikain tehnik Mc. Donaild a ida ilaih menentukain umur 

keha imila in berdaisa irka in minggu da in haisilnya i bisa i di 

ba indingkain denga in ha isil a inaimnesis ha iri pertaima i ha iid 

tera ikhir (HPHT) da in ka ipa in gera ikain ja inin mulaii dira isa ika in. 

TFU ya ing norma il ha irus saima i denga in usia i Kehaimila in da ilaim 

minggu yaing dica intumka in da ila im HPHT.  

e) Tentuka in Presentaisi Ja inin  

Menentukain presenta isi jainin dila iksa ina ika in paidai a ikhir 

trimester II da in sela injutnya i setia ip ka ili kunjunga in pemeriksa ia in 

keha imila in. Pemeriksa ia in ini bertujua in untuk mengeta ihui letaik 

ja inin. Jika i, pa ida i trimester III ba igia in baiwaih ja inin buka in 

kepa ila i, a ita iu kepaila i ja inin belum ma isuk ke pa inggul bera irti a idai 

kela iina in leta ik, pa inggul sempit a ita iu a ida i ma isailaih la iin.  

f) Pemberiain imunisa isi TT lengka ip  

Imunisa isi TT ha irus segera i diberika in pa idai sa iait wa inita i ha imil 

mela ikuka in kunjunga in ya ing perta ima i dain dila ikuka in pa ida i 

minggu ke-4.  

g) Pemberiain ta iblet za it besi  

Pemberiain ta iblet ta imba ih da ira ih minima il di minimum 90 ta iblet 

sela imai ha imil Untuk mencegaih terja idinya i a inemiai gizi besi, 

ma ika i setiaip ibu ha imil hairus menda ipa it ta iblet za it besi minimail 

90 ta iblet sela imai keha imilain da in diberika in seja ik konta ik 

perta ima i.  

h) Tes la iboraitorium  

Tes la iboraitorium ya ing diperluka in ainta ira i laiin : Ibu ha imil a ika in 
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diperiksa i golonga in da ira ih untuk persispain a ipa ibila i 

membutuhkain donor da iraih. Tes Hemoglobin (Hb) untuk 

mengeta ihui aipa ika ih ibu kekurainga in daira ih (AInemia i) Tes 

HBSAIg untuk mengeta ihui a ipaika ih ibu perna ih tertula ir hepa ititis 

B. AIpa ibilai ternya ita i ibu perna ih tertula ir hepaititis B, ma ika i 

setela ih ba iyi Tes pemeriksaia in urin Tes pemeriksa ia in da ira ih 

da in pemeriksaia in la iinnya i sesuaii indika isi. 

i) Temu wica irai da in konseling  

Da ila im raingkai rujuka in Berda isa irka in haisil pemeriksa iain 

keha imila in dain haisil pemeriksaia in la ibora itorium, jika i ditemuka in 

a ida inya i komplikaisi a ita iu penyimpa inga in pa ida i ibu ha imil ma ika i 

ha irus dita inga ini sesua ii denga in sta inda ir da in kewena ingain 

tena igai kesehaita in. Ka isus-ka isus yaing tida ik da ipait dita inga ini.  

j) Ta ita i la iksaina i aita iu pengoba ita in 

Pengoba ita in diberika in aipa ibila i ibu mempunyaii ma isa ila ih 

keseha itain sa iait ha imil. 

h. Pemeriksa ia in Fisik Ma isa i Keha imila in 

Pemeriksa ia in fisik bertujua in untuk mendeteksi komplika isi- 

komplika isi keha imila in. Pemeriksa iain fisik ini, ya iitu  

1. Pemeriksa ia in Umum : tinggi ba ida in, bera it ba ida in, ta inda i ta inda i vita il 

(teka ina in da iraih, na idi, suhu, da in respira isi). 

2. Kepa ila i Da in Leher : edema i di wa ija ih, ikterus pa ida i ma ita i, bibir puca it, 

leher meliputi pembengkaika in sa ilura in limfe a ita iu pembengkaika in 

kelenja ir tiroid. 

3. Pa iyudaira i : ukurain, simetris, putting pa iyuda ira i, menonjol/maisuk, 

kelua irnya i kolostrum a ita iu ca iira in laiin, retra iksi, ma issa i, nodul a ixillai. 

4. AIbdomen : luka i beka is operaisi, tinggi fundus uteri (jika i >12 minggu), 

leta ik, presenta isi, posisi da in penuruna in kepa ila i (ka ilaiu >36 minggu), 

mendenga ir denyut ja intung ja inin (denyut ja intung ja inin) (bilai 

keha imila in lebih da iri 18 minggu). 

5. Ta inga in Da in Ka iki : edema i di jairi ta inga in, kaiku jairi puca it, va irices 
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vena i, reflek. 

6. Genita ilia i Lua ir (Externa i) : va irices, penda ira ihain, luka i, ca iirain ya ing 

kelua ir, kelenja ir ba irtholini: bengka ik (ma issa i), ca iira in ya ing kelua ir. 

7. Genitailiai Dailaim (Internai) : serviks meliputi ca iira in, ya ing kelua ir, lukai 

(lessi), keluna ika in, posisi, mobilisa isi, tertutup a ita iu membuka i: vaigina i 

meliputi ca iira in ya ing kelua ir lukai, da ira ih, ukura in aidneksa i, bentuk, 

posisi, mobilita is, kelunaika in, ma isai (pa ida i trimester pertaima i) (AIlzai et 

ail., 2022) 

2. Persa ilina in 

a. Pengertia in Persa ilina in 

Proses persa ilinain norma il merupa ika in proses la ihirnya i ba iyi 

dengain sera ingka iia in kejaidia in ya ing dipersepsika in mena ikutkain da in 

menimbulka in ra isa i sa ikit ya ing lua ir bia isai.Seba igiain ibu juga i meraisai 

tra iuma i denga in proses persa ilina in perta ima inyai ka irena i berba iga ii maica im 

kesulita in da in ra isa i nyeri sa ia it persa ilina in sehinggai mereka i engga in 

untuk merenca ina ika in mempunya ii a ina ik kemba ili. Bebera ipa i hail diaita is 

membua it ibu ha imil mera isa ika in kecema isain ya ing heba it menjela ing 

kela ihira in ba iyinya i (Gustirini a ind Sa iri, 2019). 

b. Ta inda i-ta inda i Persa ilina in 

1). Terja idinya i his persa ilina in His persa ilina in mempunya ii sifa it:  

a) Pinggaing ya ing tera isa i sa ikit ya ing menja ila ir ke depa in.  

b) Sifa itnya i tera itur, interva il ma ikin pendek da in kekuaita innya i ma ikin 

besa ir.  

c) Mempunyaii penga iruh terha ida ip peruba iha in serviks.  

d) Ma ikin bera iktivitais (ja ila in-ja ila in) kekua ita in ma ikin berta imba ih.  

e) Pengelua irain lendir da in da ira ih (blood show).  

2) Peruba iha in serviks Denga in his persa ilina in terja idi peruba ihain pa idai 

serviks ya ing menimbulka in penda ita ira in da in pembuka ia in dain 

pembukaia in menyeba ibka in sumba ita in lendir ya ing terda ipait pa idai 

ka ina ilis sevika ilis lepa is da in berca impur da ira ih.  

3) Pengelua irain ca iira in Pa ida i bebera ipai ka isus terja idi ketuba in peca ih 
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ya ing menimbulka in pengeluaira in ca iira in. Na imun, seba igiain besa ir 

ketuba in ba iru peca ih menjela ing pembuka ia in lengka ip. Denga in 

peca ihnya i ketubain diha ira ipka in persa ilina in daipa it berla ingsung da ila im 

wa iktu 24 jaim (Puspita isa iri et a il., 2020)  

c. Fa iktor-fa iktor ya ing Mempenga iruhi Persa ilina in 

1) Power  

Power a ida ila ih kekua ita in ya ing mendorong ja inin kelua ir 

(power) terdiri da iri his (kontra iksi otot uterus) da in tena iga i mengeja in 

(Indra iya ini, 2019).  

2) Pa issa ige wa iy (Ja ila in La ihir)  

Pa issa ige wa iy merupa ika in ja ila in la ihir da ila im persa ilina in 

berka iitain keaidaia in segmen aita is da in segmen ba iwa ih Ra ihim 

persa ilinain. Segmen a ita is memega ing pera in ya ing a iktif ka irenai 

berkontra iksi da in dinding berta imba ih teba il denga in ma ijunyai 

persa ilinain. Seba iliknya i segmen baiwa ih Ra ihim memega ing pera in 

pa isif dain maikintipis dengain ma ijunya i persa ilina in ka irenai 

peregaingain. 

3) Pa issa iger 

Pa issa inger meliputi ja inin, plaisenta i, da in aiir ketuba in. Ja inin 

bergeraik sepainjaing ja ila in la ihir a ikiba it intera iksi bebera ipa i fa iktor, di 

a inta irainya i ukurain kepa ila i ja inin, presenta isi, letaik, sika ip dain posisi 

ja inin ka irena i plaisenta i da in a iir ketubain jugai hairus melewa iti ja ilain la ihir, 

ma ika i diaingga ip seba igaii ba igia in da iri pa issa inger ya ing menyerta ii jainin. 

Ba igiain ya ing pailing besa ir da in kerais da iri ja inin a idailaih kepa ila i ja inin. 

Posisi da in besair kepa ila i da ipa it mempengairuhi persa ilina in. Pla isentai 

berbentuk bundair a ita iu ovail. Ukura in dia imeter 15- 20 cm da in teba il 2-

3 cm serta i bera it 500-600 gra im. Seda ingka in, volume a iir ketuba in 

pa idai keha imila in cukup bulain kira i-kira i 1000- 1500 cc. Fungsi a iir 

ketuba in ya iitu, sumber ba igi ca iirain ora il seba igaii penyimpa inain za it si  

sa i, seba igaii pelindung ja inin a ikiba it tra iuma i dairi bentura in, melindungi 

da in mencega ih ta ili pusa it da iri kekeringa in (Indra iya ini, 2019).  
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4) Position  

Position a ita iu posisi ibu mempengairuhi a ida iptaisi a inaitomi da in 

fisiologi persa ilina in, posisi tegaik memberikain sejumlaih keuntunga in. 

Posisi tega ik meliputi posisi berdiri, berja ila in, duduk, da in posisi tega ik 

memungkinka in ga iya i graivita isi untuk penuruna in ba igia in terenda ih 

ja inin. Kontra iksi uterus lebih kuait da in lebih efesien untuk memba intu 

penuruna in ba igia in terenda ih ja inin (Indra iya ini, 2019).  

5) Phycology  

Psychology a ida ilaih respon psikologi ibu terhaida ip proses 

persa ilia ina in, Fa iktor psikologi terdiri da iri persiaipain fisik ma iupun 

menta il, tingkait kecema isa in perempua in sela imai a ikain meningkait, da in 

dukunga in ora ing-ora ing terdekait a ika in memba intu memperla incair 

proses persailina in ya ing seda ing berla ingsung (Indraiya ini, 2019). 

d. Ta ihaipa in Persailina in 

Da ila im proses persa ilina in aida i bebera ipa i ta iha ipa in ya ing ha irus 

dilailui oleh ibu, ta iha ipa in tersebut dikena il denga in empa it ka ila i, ya iitu:  

1. Ka ila i I (ka ilai pembuka iain)  

Dimula ii sejaik terja idinya i kontra iksi uterus a ita iu dikenail dengain “his” 

ya ing teraitur da in meningka it hinggai serviks berdilaita isi 10 cm. Ka ilai I 

diba igi menja idi duai, ya iitu:  

a i. Fa ise la iten  

Dimula ii seja ik aiwail kontra iksi ya ing menyebaibka in penipisain da in 

pembukaia in serviks seca ira i berta iha ip. Da iri a idainyai pembuka ia in 

sa impa ii serviks menca ipa ii 3 cm aita iu kura ing da iri 4 cm. Pa idai 

umumnya i, fa ise la iten berla ingsung ha impir 8 ja im pa ida i multigra ividai 

da in 12 ja im pa ida i primigraividai (Indra iya ini, 2016).  

b. Fa ise a iktif  

Frekwensi dain laima i kontra iksi uterus a ika in meningka it seca irai 

berta ihaip, kontra iksi dika ita ika in a idekua it jika i terjaidi 3 ka ili/ lebih 

da ilaim wa iktu 10 menit da in berla ingsung sela imai 40 detik a ita iu lebih. 

Da iri pembuka ia in 4 cm hingga i pembuka iain 10 cm, a ika in terja idi 
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dengain kecepaita in 1 cm per ja im pa ida i primigra ivida i dain 2 cm per 

ja im paida i multigra ivida i. Terjaidi pula i penuruna in ba igia in terba iwaih 

ja inin pa ida i fa ise ini. Pa ida i umumnya i fa ise a iktif berla ingsung ha impir 

6 ja im. Pa idai fa ise a iktif diba igi menja idi tiga i ya iitu:  

1) Fa ise a iksela ira isi: pembuka ia in 3 ke 4 da ila im wa iktu 2 ja im. \ 

2) Fa ise dilaita isi ma iksima il: pembuka ia in 4 ke 9 da ila im wa iktu 2 ja im.  

3) Fa ise deselera isi: pembuka ia in 9 ke 10 da ilaim wa iktu 2 jaim.  

Menurut friedma in, kecepa ita in ma iksimum penuruna in kepa ila i ra ita i – 

ra ita i pa idai nulipa ira i a ida ila ih 1,6 cm perja im da in norma ilnyai 1,0 cm 

perja im. Da in pa ida i multipa ira i kecepa ita in penuruna in raita i – ra ita i 5,4 cm 

da in minima il 2,4 cm perja im (Indraiya ini, 2016).  

c. AIsuha in sa iyaing ibu da in sa iya ing ba iyi  

 Dengain memberika in dukunga in ya ing bersifa it fisik da in emosionail, 

ya iitu:  

1) Memberi pujiain da in besa irka in ha iti ibu ba ihwa i ibu ma impu.  

2) Memijait punggung ibu dain mengela ip keringa it ibu.  

3) Mencipta ika in sua isa ina i kekelua irga iain da in ra isa i a imain.  

4) Mengainjurka in ibu untuk ja ila in-ja ila in dain menga itur posisi sesua ii 

kenya imainain ibu.  

5) Menghaidirka in penda imping persa ilina in sesua ii keingina in ibu.  

6) Memimpin ibu menera in ketika i a ida i doronga in ingin menera in.  

7) Menga injurkain ibu BAIK jika i ibu ma iu, menja iga i priva isi ibu 

(Indra iya ini, 2016).  

2. Ka ila i II (pengelua ira in baiyi) Dimula ii ketika i pembuka iain serviks suda ih 

lengkaip (10 cm) da in beraikhir dengain kela ihira in ba iyi. Ta inda i geja ila i 

ka ila i II ya iitu:  

a i. Ibu meraisa i ingin menera in bersa ima ia in denga in terja idinyai 

kontra ika isi.  

b. Pa ida i ka ila i II, penuruna in ba igia in terendaih ja inin hingga i ma isuk ke 

rua ing pa inggul sehingga i meneka in otot-otot da isa ir pa inggul 

menimbulka in ra isa i ingin menerain.  
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c. Ibu mera isaika in a ida inya i peningkaita in teka ina in pa ida i rektum da in 

a ita iu va iginainyai.  

d. Perineum menonjol: Sa iait his ba igia in terendaih jainin a ika in sema ikin 

terdorong sehingga i kepaila i mulaii terlihait ma ika i vulva i membukai 

da in perineum menonjol.  

e. Vulva i-va igina i da in spingter a ini membukai: Ka irena i a idainyai 

penekaina in pa ida i rektum sehingga i a inus membuka i.  

f. Meningka itnyai pengelua ira in lendir berca impur da iraih. Umumnya i 

ketuba in pecaih menjela ing pembuka ia in lengkaip diikuti keingina in 

menera in.  

Ka ila i II berla ingsung 2 jaim pa ida i primipa ira i da in 1 ja im paida i multipa irai 

(Indra iya ini, 2016). Fa ise-fa ise persa ilina in ka ila i II:  

1) Fa ise kereda iain: dimulaii da iri pembukaia in lengka ip hinggai 

timbulnyai keinginain untuk menera in.  

2) Fa ise menerain a iktif: dimula ii sa ia it usa iha i menera in hinggai 

crowning.  

3) Fa ise perineail: dimula ii da iri crowning hingga i la ihirnya i seluruh 

tubuh ba iyi (Indra iya ini, 2016)  

3. Ka ila i III (pelepa isa in pla icenta i) Dimula ii setelaih baiyi la ihir da in bera ikhir 

dengain laihirnya i pla icenta i dain sela iput ketuba in. Ma ina ijemen a iktif 

ka ila i III ya iitu:  

a i. Berika in oksitosin Oksitosin a ika in memba intu uterus berkontra iksi 

dengain kua it sehingga i memfaisilita isi pengelua ira in pla icenta i da in 

mencegaih pendaira iha in. Oksitosin diberika in dengain dosis 10 IU 

disuntikain keda ila im otot pa iha i ibu (Intra imuskula ir) (Indra iya ini, 

2016).  

b. Pena ingainain ta ili pusa it terkenda ili (PTT) seca irai dorso cra inia il 

Pena inga ina in taili pusa it terkenda ili dila ikuka in untuk mengelua irka in 

pla icenta i. La ikukain PTT ketika i a ida i kontra iksi, da in a ima iti ta inda i-

ta inda i pelepa isa in pla icenta i. Jika i pla icenta i belum laihir da ilaim 

wa iktu 15 menit, berika in 10 IU oksitosin IM dosis kedua i. Jikai 



35 

 

 

 

da ilaim 30 menit belum laihir, laihirka in pla icenta i secaira i ma inuail 

(Indra iya ini, 2016).  

c. Ma isa ise uterus Setela ih plaicenta i la ihir, la ikuka in ma isa ise uterus 

a iga ir uterus berkontra iksi da in menghentika in penda iraiha in. Da in 

menga ija irka in ibu ba igaiimaina i ca irai mela ikuka in ma isaise uterus 

(Indra iya ini, 2016).  

d. Periksa i kelengka ipa in plaisenta i da in selaiput jainin Ha il ini untuk 

mema istika in ba ihwa i tida ik a ida i ba igia in pla icenta i ya ing tertinggail, 

ibu da ipait menga ila imi pendaira iha in jika i terda ipait sisa i pla icenta i 

da ilaim uterus (Indra iya ini, 2016). Ta inda i-ta inda i pelepa isain pla isenta i 

ya iitu:  

a) Peruba iha in bentuk da in tinggi uterus:  

b) Ta ili pusait berta imba ih pa inja ing.  

c) Terja idi sembura in da ira ih seca ira i tiba i-tibai (bilai pelepa isa in 

pla icenta i seca ira i Dunca in/da iri pinggir) (Indra iya ini, 2016).  

4. Ka ila i IV (pema inta iua in) Dimula ii da iri setelaih la ihirnya i pla isenta i da in 

bera ikhir 2 ja im setela ih itu. Pema intaiua in ka ila i IV dila ikuka in setia ip 15 

menit pa idai sa itu ja im perta ima i dain setia ip 30 menit pa ida i ja im keduai 

pa isca i persa ilinain. AIsuha in Kailai IV ya ing dilaikukain ya iitu:  

a i. Memperkiraika in kehilainga in daira ih  

b. Memeriksa i robeka in perineum  

1) Dera ijait Sa itu: Terja idi robekain pa ida i mukosa i, komisura i posterior 

da in kulit perineum.  

2) Dera ija it Dua i: Robeka in terja idi paida i mukosa i va iginai, komisura i 

posterior, kulit perineum da in otot perineum.  

3) Dera ija it Tiga i: Terja idi robeka in paida i mukosai va igina i, komisurai 

posterior, kulit perineum, otot perineum da in otot sfingter a ini.  

4) Dera ija it Empait: Terja idi robekain paida i mukosa i va iginai, komisura i 

posterior, kulit perineum, otot perineum da in otot sfingter a ini 

da in dinding depain rectum.  

c. Pencega ihain infeksi ka ilai IV  
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d. Pema inta iuain kea idaia in umum ibu Pema inta iua in ya ing dila ikuka in 

pa idai ka ila i IV seperti teka ina in da ira ih, suhu, TFU, pengelua irain 

da ira ih da in kaindung kemih. 

e. Meka inisme Persa ilina in 

1) Penuruna in  

 Terja idinya i penuruna in dipenga iruhi ka irenai teka ina in a imnion, 

teka ina in fundus, kontra iksi uterus, ekstesi da in pelurusa in ba ida in 

ba iyi. Ma isuknya i kepa ila i ba iyi ke PAIP pa ida i nulipa irai terja idi pa ida i 

bula in tera ikhir keha imila in, seda ingka i multipa ira i pa ida i permula iain 

persa ilinain (Indra iya ini, 2019).  

2) Fleksi  

  Dengain ma ijunya i kepa ila i biaisa inya i fleksi berta imba ih hinggai 

ubun-ubun kecil lebih renda ih da iri ubun-ubun besa ir. Fleksi 

disebaibkain ka irena i a ida inya i doronga in ma iju da in seba iliknya i aidai 

ta iha ina in da iri da isa ir painggul, sehingga i terja idi fleksi (Indra iyaini, 

2019).  

3) Puta ira in paiksi da ila im  

Gera ika in ini merupa ika in geraika in seca ira i peraiha in menggera ikain 

oksiput da iri posisi a isa ilnyai. Fa iktor ya ing mempenga iruhi terja idinyai 

puta ira in pa iksi daila im ya iitu ba igia in terendaih dairi kepa ila i, ukura in 

terbesa ir dain bida ing tenga ih painggul (Indra iya ini, 2019).  

4) Ekstensi  

Ekstensi terja idi da iri kepa ila i sehingga i da isa ir oksiput la ingsung 

menempel pa ida i tepi ba iwa ih simfisis pubis. (Indra iyaini, 2019).  

 

5) Puta ira in paiksi lua ir  

Setela ih kepa ilai la ihir ma ika i kepailai memuta ir kemba ili kea ira ih 

punggung a ina ik (Indra iya ini, 2019).  

6) Ekspulsi  

Segera i setela ih rota isi luair, ba ihu depa in keliha ita in diba iwa ih 

simfisis. Kemudia in ba ihu depain menyusul dain sela injutnya i seluruh 
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ba idain a ina ik laihir sea ira ih denga in paiksi ja ila in laihir (Indraiya ini, 2019). 

f. Kebutuha in Ibu Bersa ilin 

1) Nutrisi da in keseimba inga in ca iirain  

  Persa ilina in membutuhka in energy ya ing cukup besa ir. Ibu 

dia injurkain untuk minum ca iira in ya ing ma inis dain berenergi sehinggai 

kebutuhain ka ilorinya i teta ip tepenuhi (Indra iyaini, 2016). 

2) Elimina isi sa ia it persa ilina in  

Sela imai proses persa ilinain ibu a ika in menga ila imi poliuri 

sehingga i penting untuk difa isilitaisi a iga ir kebutuha in elimina isi da ipa it 

terpenuhi. Jika i ibu ma isih beraidai da ilaim a iwail ka ila i 1, a imbulaisi 

dengain berja ila in seperti a iktivita is ke toilet a ikain memba intu 

penuruna in kepa ila i ja inin. Ba intu ibu ke ka ima ir ma indi jika i ma isih bisai 

na imun jika i tidaik, ba intu dida ilaim tempa it tidur (Indra iyaini, 2016).  

3) Kebersiha in dain kenya imainain  

Ibu bersa ilin menga ilaimi ketida iknya ima ina in ka irena i a ida inyai 

bloody show, keringa it, ca iira in a imnion, la irutain untuk pemeriksaia in 

va igina i da in jugai fea ices da ipa it membua it ibu bersa ilin mera isa i tida ik 

nya ima in. Bida in da ipa it memberika in a isuha in sesua ii denga in 

kebutuhain ibu, dia inta irainya i seperti penggunaia in AIC a ita iu kipa is, 

ma indi a ita iu berenda im membaintu mengga inti ba iju, memba intu 

menja iga i personail hygiene (Indra iyaini, 2016).  

4) Posisi persailina in  

Posisi ya ing nyaima in sela imai persailina in saingait diperluka in baigi 

ibu ya ing a ika in bersa ilin. Sela iin mengura ingi ketegaingain da in ra isa i 

nyeri, posisi tertentu justru a ikain memba intu proses penuruna in 

kepa ila i ja inin sehingga i persa ilina in da ipa it berja ila in lebih cepa it (sela imai 

tida ik a idai kontra iindika isi da iri kea ida ia in ibu). Bebera ipa i posisi ya ing 

da ipait dia imbil ainta ira i la iin recumbent la itera il (miring), mera ingkaik, 

duduk/setenga ih duduk, berdiri, berja ila in, jongkok (Er, 2018).  

5) Konta ik fisik  

Pa isa inga in aita iu penda imping henda iknya i didorong untuk ma iu 
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berpega inga in ta inga in denga innya i, menggosok punggungnyai, 

menyeka i wa ija ihnya i denga in spons a ita iu mungkin hainya i 

mendekaipnyai. Mereka i ya ing menginginka in kela ihira in ya ing a iktif bisa i 

mencobai stimula isi putting da in klitoris untuk mendorong pelepa isain 

oksitosin da iri kelenja ir pituita iry da in dengain demikiain mera ingsa ing 

kontra iksi uterus seca ira i aila imia ih. Ha il ini juga i aika in mera ingsa ing 

produksi endogenous opia ites, ya ing memberika in sedikit a ina ilgesiai 

a ila imia ih.  

6) Menguraingi ra isa i nyeri sa ia it persa ilina in  

Upa iyai ya ing dila ikuka in petuga is da ila im mengaita isi nyeri 

persa ilinain berupai a injura in ya iitu pa irtisipain dia injurkain untuk sa iba ir, 

istighfa ir dain na ifa is pa injaing ba ihka in bebera ipa i pa irtisipa in 

menya ita ika in tida ik a ida i tinda ikain untuk menga ita isi ma isa ila ih nyeri 

pesa ilinain (Er, 2018). 

g. A Isuha in Persa ilina in Norma il 

AIsua ihain persailina in norma il ha irus diberika in sesua ii denga in 

sta inda ir ya ing tela ih diteta ipkain a iga ir tercipta inyai pela iyaina in a isuha in ya ing 

tepa it, cepa it, dain bena ir, sehingga i tida ik a ida i komplika isi ya ing terjaidi baiik 

pa idai sa iait persailina in maiupun paisca i persa ilinain (Iska indair & Sofia i, 

2020). Pentingnya i dila ikuka in aisuha in persa ilinain a idaila ih memberika in 

a isuhain yaing mema ida ii sela imai persa ilina in, dengain upa iya i mencaipa ii 

pertolonga in persa ilina in ya ing bersih, a imain, dain seha it dengain saingait 

memperhaitika in a ispek sa iya ing ibu da in sa iya ing ba iyi, menjaiga i 

kela ingsunga in hidup da in memberika in dera ija it keseha ita in ya ing tinggi 

ba igi ibu da in ba iyinya i, melailui upaiya i yaing dilaikukain dengain lengkaip 

dengain intervensi ya ing seminima il mungkin aiga ir prinsip kea ima ina in da in 

kua ilita is pela iya inain da ipa it terjaiga i pa ida i tingka it ya ing optima il. 

Tujua in AIsuha in Persa ilinain Norma il a idailaih megupa iya ika in 

kela ingsunga in hidup da in menca ipa ii dera ija it keseha ita in ya ing 

tinggiba igi ibu da in ba iyinya i. Perila iku bida in da ila im memberikain a isuha in 

kepa ida i paisien merupa ika in ha il yaing sa inga it penting ka irenai da ila im 
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mela ikuka in pela iya ina in buka in ha inya i a isuha in ya ing sesua ii dengain 

sta inda ir praiktik kebidainain ya ing ha irus diperhaitika in naimun jugai 

berka iitain denga in kebutuhain pa isien da in keaima ina in pa isien. Terdaipait 

60 la ingka ih a isuha in persa ilinain norma il, dia inta ira inya i ya iitu: 

1) Meliha it Ta inda i Da in Geja ila i Persa ilina in Ka ila i II 

1) Mengena ili ta inda i da in geja ila i persailina in ka ila i dua i 

a) Ibu mempunyaii keinginain untuk menera in, 

b) Ibu mera isa i teka ina in yaing sema ikin meningka it paida i rectum 

da in va iginai, 

c) Perineum menonjol, 

d) Vulva i va igina i dain sfingter a ini membuka i. 

2) Menyia ipka in Pertolonga in Persa ilina in 

1) Mema istika in perlengka ipa in, ba ihain da in oba it-oba ita in esensiail 

sia ip diguna ika in. Mema ita ihka in a impul oksitosin 10 unit da in 

menempaitka in ta ibung suntik steril seka ili pa ika ii didaila im pa irtus 

set. 

2) Mengena ika in ba iju penutup a ita iu celemek pla istic ya ing bersih. 

3) Melepaiska in semua i perhia isa in yaing dipaika ii diba iwa ih siku, 

mencuci kedua i ta inga in denga in hainduk sa itu kaili paika ii/priba idi 

ya ing bersih. 

4) Mema ika ii sa irung ta inga in DTT aita iu steril untuk semua i 

pemeriksaia in da ila im. 

5) Menghisa ip oksitosin 10 unit ke da ila im ta ibung suntik (dengain 

mema ika ii sa irung ta ingain desinfeksi tingka it tinggi a itaiu steril) da in 

meleta ikain kembaili dipa irtus set/waida ih desinfeksi tingka it tinggi 

a ita iu steril ta inpa i mengkontaiminaisi ta ibung suntik. 

3) Mema istika in Pembuka ia in Lengka ip Da in Kea idaia in Ja inin 

1) Membersihka in vulva i da in perineum, menyeka inya i denga in haiti-

ha iti da iri depa in ke bela ika ing denga in menggunaika in ka ipa is a itaiu 

ka isa i ya ing suda ih diba isaihi a iir desinfeksi tingka it tinggi. Jikai 

mulut va iginai, perineum, a ita iu a inus terkonta imina isi oleh kotora in 
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ibu, membersihkainnya i dengain seksa ima i denga in ca ira i menyeka i 

da iri depa in kebela ika ing. Membua ing ka ipa is a ita iu ka isa i yaing 

terkonta imina isi da ila im wa ida ih ya ing bena ir. Menggainti sa irung 

ta inga in jikai terkonta imina isi (meleta ika in kedua i sa irung ta inga in 

tersebut denga in bena ir didailaim la iruta in terkonta imina isi). 

2) Dengain mengguna ika in teknik a iseptik, mela ikuka in pemeriksa iain 

da ilaim untuk mema istika in ba ihwai pembukaia in servik suda ih 

lengkaip. Bila i sela iput ketubain belum peca ih, seda ingka in 

pembukaia in suda ih lengkaip, la ikuka in a imniotomy. 

3) Mendekonta imina isi sa irung ta ingain denga in ca irai mencelupkain 

ta inga in ya ing ma isih mema ika ii sa irung ta ingain ya ing kotor keda ila im 

la iruta in klorin 0,5% da in kemudia in melepa iska innya i da ilaim 

kea idaia in terbailik serta i merendaimnya i dida ila im la iruta in klorin 

0,5% sela ima i 10 menit. La ilu mencuci ta inga in. 

 

4) Memeriksai Denyut Ja intung Ja inin (DJJ) setelaih kontra iksi 

bera ikhir untuk mema istika in ba ihwa i DJJ da ila im baita is norma il 

(120-160x/menit). Menga imbil tindaika in ya ing sesua ii jika i DJJ 

tida ik normail. Mendokumenta isikain ha isil pemeriksa ia in da ila im, 

DJJ da in semua i ha isil penila iia in serta i a isuhain laiinnya i pa idai 

pa itograif (Kumailaisairi & Rusellai, 2022) 

4) Menyia ipka in Ibu Da in Kelua irga i Untuk Memba intu Proses 

Menera in 

1) Memberita ihu ibu pembuka ia in suda ih lengka ip dain kea idaia in ja inin 

ba iik. Memberitaihu ibu bera idai da ila im posisi ya ing nya imain 

sesua ii keingina innya i. 

a. Menunggu hingga i ibu mempunyaii keingina in untuk menera in. 

Mela injutka in pemainta iua in keseha ita in da in kenya imaina in ibu 

serta i jainin sesuaii denga in pedoma in persailina in a iktif da in 

dokumentaisika in semua i temua in- temua in. 

b. Menjela iskain kepa ida i ainggota i kelua irga i ba igaiimaina i merekai 
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da ipait mendukung da in memeberi sema ingait kepaida i ibu sa ia it 

ibu mulaii menera in. 

2) Meminta i ba intua in kelua irga i untuk menyia ipka in posisi ibu  

3) untuk menerain. 

4) Mela ikuka in pimpina in menera in saia it ibu mempunya ii dorongain 

ya ing kuait untuk menera in. 

a. Membimbing ibu untuk menerain sa iait ibu mempunya ii 

keingina in untuk menera in. 

b. Mendukung da in memberi sema inga it a ita is usa iha i ibu untuk 

menera in. 

c. Memba intu ibu menga imbil posisi ya ing nya ima in sesua ii 

dengain piliha innya i. 

d. Menga injuka in ibu untuk beristira ihait dia inta irai kontra iksi. 

e. Menga injurka in kelua irgai untuk mendukung da in memberi 

sema inga it pa ida i ibu. 

f. Menila ii DJJ setia ip kontra iksi selesa ii. 

g. Jika i ba iyi belum la ihir aita iu kelaihirain ba iyi belum a ikain terja idi 

segera i da ila im wa iktu 120 menit (2ja im) menera in untuk 

primipa ira i aita iu 60 menit (1ja im) untuk ibu multipaira i, merujuk 

segera i. Jika i ibu tida ik mempunya ii keinginain untuk menera in. 

5) Menga injurka in ibu untuk berja ila in, berjongkok, aita iu menga imbil 

posisi ya ing a ima in. Jika i ibu belum ingin menera in da ila im 60 

menit, a injurkain ibu untuk mula ii menera in pa ida i punca ik 

kontra iksi-kontra iksi tersebut da in beristira iha it dia inta ira i kontra iksi. 

5) Persia ipa in Untuk Mela ihirka in Ba iyi 

1) Jika i kepailai ba iyi tela ih membuka i vulvai denga in dia imeter 

2) 4-5 cm, leta ika in ha induk bersih dia ita is perut ibu untuk 

mengeringkain ba iyi. 

3) Meleta ikain ka iin ya ing bersih ya ing dilipa it 1/3 ba igia in,diba iwa ih 

bokong ibu. 

4) Membuka i pa irtus set. 
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5) Mema ika ii sa irung ta inga in DTT a itaiu steril pa idai kedua i ta inga in. 

6) Pertolonga in Untuk Mela ihirka in Ba iyi La ihirnya i Kepa ila i 

1) Sa ia it kepailai ba iyi membuka i vulva i dengain dia imeter 5-6cm, 

lindungi perineum dengain sa itu ta inga in yaing dilaipisi ka iin ta idi, 

leta ika in ta ingain yaing laiin dikepa ila i ba iyi da in laikuka in teka inain 

ya ing lembut da in tida ik mengha imba it pa ida i kepaila i ba iyi, 

membiairka in kepa ila i kelua ir perla iha in-la ihain. Menga injurka in ibu 

untuk menerain perla ihain-la ihain a itaiu berna ipa is cepa it sa ia it kepa ilai 

la ihir. Denga in lembut menyekai muka i, mulut dain hidung ba iyi 

dengain ka iin a ita iu ka isa i ya ing bersih. 

2) Memeriksai lilita in ta ili pusa it da in menga imbil Tinda ika in ya ing 

sesua ii jika i ha il itu terja idi, kemudia in meneruskain segera i proses 

kela ihira in ba iyi 

a. Jika i ta ili pusait melilit leher jainin denga in longga ir, lepa iska in 

lewait ba igia in a ita is kepa ila i ba iyi. 

b. Jika i ta ili pusa it melilit leher ba iyi denga in erait, ma ika i klem di 

dua i tempait da in memotongnya i. 

3) Menunggu hingga i kepa ila i ba iyi mela ikuka in puta ira in pa iksi lua ir 

seca ira i sponta in. 

La ihirnya i Ba ihu 

4) Setela ih kepa ila i mela ikukain putaira in pa iksi lua ir, tempa itka in keduai 

ta inga in dima ising-ma ising sisi muka i baiyi. Menga injurka in ibu 

untuk menera in sa ia it kontra iksi berikutnya i. Denga in lembut 

mena iriknya i kea ira ih ba iwa ih dain kea ira ih luair hingga i ba ihu 

a interior muncul diba iwa ih a ircus pubis da in kemudia in dengain 

lembut mena irik kea ira ih a ita is da in keaira ih lua ir untuk mela ihirkain 

ba iyi posterior. 

La ihirnya i Ba ida in Da in Tungka ii 

5) Setela ih kedua i ba ihu dilaihirka in, menelusurka in ta inga in mula ii 

kepa ila i baiyi yaing bera ida i diba igia in ba iwaih keaira ih perineum, 

membiairka in ba ihu da in lengain posterior la ihir ke ta inga in tersebut. 
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Mengenda ilika in kela ihira in siku dain ta ingain baiyi saia it melewa iti 

perineum, gunaika in lengain baigia in ba iwaih untuk menya ingga i 

tubuh ba iyi saia it dila ihirkain. Mengguna ika in ta inga in ainterior untuk 

mengenda ilika in siku da in taingain a interior ba iyi sa ia it kedua inyai 

la ihir. 

6) Setela ih tubuh dairi ta inga in la ihir, menelusurka in ta inga in ya ing a idai 

di a ita is (a interior) da iri punggung keaira ih ka iki ba iyi denga in ha iti-

ha iti memba intu kela ihirain ka iki (Muliaini et ail., 2021). 

7) A Isuha in Ba iyi Ba iru La ihir 

1) Menila ii ba iyi denga in cepa it (dailaim 30 detik), bilai ba iyi menga ila imi 

a isfiksia i, la ikuka in resusita isi. 

2) Mengeringkain ba iyi, mengga inti ha induk yaing baisa ih da in 

menyelimuti ba iyi dengain ka iin a ita iu selimut ya ing bersih da in 

kering, menutup ba igiain kepa ila i, membia irka in ta ili pusa it terbuka i. 

Jika i ba iyi menga ila imi kesulitain berna ipa is, a imbil tindaika in ya ing 

sesua ii. 

3) Periksa i kembaili uterus untuk mema istika in ha inya i sa itu ba iyi ya ing 

la ihir dain bukain keha imila in ga inda i. 

4) Berita ihu ibu ba ihwa i ia i a ikain disuntik oksitosin a iga ir uterus 

berkontra iksi ba iik. 

5) Da ila im waiktu 1 menit setela ih kelaihira in baiyi, berika in suntikain 

oksitosin 10unit I.M digluteus a ita iu 1/3 a ita is pa iha i kaina in ibu 

ba igia in luair, setelaih menga ispira isinya i terlebih daihulu. 

6) Setela ih baiyi 2 menit la ihir. Menjepit ta ili pusa it mengguna ika in 

klem kira i-kira i 5 cm da iri pusa it ba iyi. Mela ikuka in urutain pa idai ta ili 

pusa it mulaii da iri klem kea iraih ibu da in mema isa ing klem kedua i 2 

cm da iri klem pertaima i. 

7) Memega ing ta ili pusa it dengain sa itu ta inga in, melindungi ba iyi da iri 

gunting dain memotong ta ili pusait dia inta ira i duai klem tersebut. 

Ika it ta ili pusa it menggunaika in bena ing DTT/steril. Lepa iska in klem 

da in ma isukkain da ila im waida ih  
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8) ya ing tela ih disediaika in (Nuryainai et ail., 2023). 

9) Kemudiain meleta ika in ba iyi dia ita is perut ibu denga in posisi 

kepa ila i ba iyi sedikit lebih renda ih dairi tubuhnyai, bia irka in konta ik 

kulit ibu dengain ba iyi da in menga injurka in ibu untuk memeluk 

ba iyinya i denga in memula ii pemberiain A ISI jika i ibu 

menghenda ikinyai. La ikukain pa iling sedikit 1 ja im (Nukaimi & Fitriai, 

2022). 

8) Ma ina ijemen A Iktif Ka ila i III 

1) Memindaihkain klem pa idai ta ili pusa it hingga i jaira ik 5-10 cm da iri 

vulva i. 

2) Meleta ikain sa itu ta inga in dia ita is kaiin ya ing aida i diperut ibu, tepa it 

dia ita is tula ing pubis, da in mengguna ikain ta inga in ini untuk 

mela ikuka in pailpaisi kontra iksi da in mensta ibilka in uterus. 

Memega ing ta ili pusa it da in klem denga in ta inga in yaing la iin. 

3) Menunggu uterus berkontra iksi dain kemudia in mela ikuka in 

penega inga in kea iraih ba iwa ih pa ida i ta ili dengain lembut. La ikuka in 

teka ina in ya ing berla iwa inain a ira ih pa ida i baigiain ba iwa ih uterus 

dengain ca irai meneka in uterus kea ita is da in bela ika ing 

(dorsokra iniail) denga in hail-hail untuk memba intu mencegaih 

terja idinya i inversion uteri. Jika i pla isenta i tida ik la ihir setela ih 30-40 

detik, hentikain penega inga in ta ili pusa it da in menunggu hinggai 

kontra iksi berikutnya i mulaii. Jika i uterus tida ik berkontra iksi, 

meminta i ibu a ita iu seora ing a inggotai  

4) kelua irga i untuk mela ikuka in ra ingsaingain putting susu. 

Mengelua irka in Pla isenta i 

5) Bila i pa ida i peneka ina in ba igia in ba iwaih dinding depa in uterus keai 

ra ih dorsa il ternya ita i di ikuti denga in pergesa irain ta ili pusa it kea i ra ih 

dista il ma ikai la injutka in doronga in keai ra ih cra inia il hinggai pla isenta i 

da ipait dila ihirkain. 

a. Ibu tida ik boleh menera in ta ipi ta ili pusait ha inya i ditega ingka in 

b. Jika i ta ili pusa it berta imba ih pa inja ing, pindaihkain klem hinggai 
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berja ira ik sekitair 5-10 cm da iri vulva i da in la ihirkain pla iseenta i. 

Jika i pla isentai tida ik lepa is setela ih mela ikuka in penega inga in ta ili 

pusa it sela imai 15 menit : 

i. Mengula ingi pemberia in oksitosin 10 unit I.M. 

ii. Menila ii ka indung kemih da in dilaikuka in ka iterisa isi kaindung 

kemih denga in menggunaika in teknik a iseptic jika i perlu. 

iii. Meminta i keluairgai untuk menyia ipka in rujuka in. 

iv. Mengula ingi penega inga in ta ili pusa it sela ima i 15 menit 

berikutnyai. 

v. Jika i plaisenta i tidaik la ihir da ila im waiktu 30 menit seja ik 

kela ihira in ba iyi aita iu perda ira iha in ma ika i segera i laikuka in 

tinda ikain pla isenta i ma inuail. 

6) Jika i plaisenta i terliha it diintoitus va igina i, mela injutkain  

7) kela ihira in pla isenta i dengain mengguna ika in kedua i ta inga in. 

Memega ing plaisenta i denga in dua i ta inga in da in denga in ha iti-haiti 

memuta ir pla isenta i hingga i sela iput ketuba in terpilin. Dengain 

lembut perla iha in mela ihirka in sela iput ketuba in tersebut. 

Ra ingsa inga in Ta iktil (Ma isa ise) Uterus 

8) Segera i setela ih pla isenta i da in sela iput ketuba in laihir, la ikukain 

mesa ise uterus, mela ikuka in tela ipa ik ta inga in difundus da in 

mela ikuka in maisa ise dengain gera ikain melingka ir denga in lembut 

hingga i uterus berkontra iksi. 

9) Menila ii Perda ira iha in 

1) Memeriksai kedua i sisi pla isentai ba iik ya ing menempel ke ibu 

ma iupun jainin da in sela iput ketuba in lengka ip da in utuh. Meleta ikain 

pla isenta i didaila im ka intung plaistik a itaiu tempa it khusus. 

2) Mengevailua isi aidainya i laiseraisi paidai va igina i da in perineum da in 

segera i menjaihit la isera isi ya ing menga ila imi pendaira iha in a iktif. 

10) A Isuha in Pa isca i Persa ilina in 

1) Mencelupka in kedua i ta inga in ya ing mema ika ii sa irung ta inga in 

kela irutain klorin 0,5% membila is kedua i ta inga in ya ing ma isih 
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bersa irung taingain tersebut denga in aiir desinfeksi tingka it tinggi 

da in mengeringkain dengain kaiin ya ing bersih da in kering. 

2) Menila ii ula ing uterus dain mema istika innya i berkontra iksi dengain 

ba iik. 

Eva ilua isi 

1) Pa istika in ka indung kemih kosong. 

2) AIja irkain ibu/kelua irga i ca irai mela ikuka in ma isaise uterus dain menilaii 

kontra iksi. 

3) Eva iluaisi dain estima isi jumlaih kehilainga in da ira ih. 

4) Memeriksai na idi ibu da in paistika in kea ida ia in umum ba iik. 

5) Pa inta iu keaidaia in ba iyi da in pa istikain ba ihwai ba iyi bernaifa is denga in 

ba iik (Widiaistutik, 2020) 

Kebersiha in da in Kea imaina in 

1) Menempaitka in semua i pera ila ita in di da ila im la iruta in klorin 0,5% 

untuk dekonta imina isi sela imai 10 menit. Mencuci da in membila is 

pera ila ita in setela ih dekonta imina isi. 

2) Membua ing ba iha in-ba ihain ya ing terkonta iminaisi kedailaim tempa it 

sa impa ih ya ing sesua ii. 

3) Membersihka in ibu denga in mengguna ika in aiir desinfeksi tingka it 

tinggi. Membersihka in caiirain ketuba in, lendir dain da ira ih. 

Memba itu ibu mema ika ii pa ika iia in ya ing bersih da in kering. 

4) Mema istika in ba ihwa i ibu nya imain. Memba intu ibu memberikain 

AISI. Menga injurka in kelua irga i untuk memberika in ibu minumain 

da in ma ika inain ya ing di inginka in. 

5) Mendekonta imina isi da ieraih ya ing diguna ikain untuk mela ihirka in 

dengain la iruta in klorin 0,5% da in membilais denga in a iir bersih. 

6) Mencelupka in sa irung ta ingain kotor keda ila im lairuta in klorin 0,5%, 

memba ilika in ba igia in da ilaim keluair da in merenda imnya i da ilaim 

la iruta in klorin 0,5% sela ima i 10menit. 

7) Mencuci ta inga in denga in saibun. 

8) Pa ika ii sa irung ta inga in bersih/DTT untuk melaikuka in pemeriksa iain 
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fisik ba iyi. 

9) Da ila im sa itu jaim perta ima i, beri sa ilep ma ita i, Vit K 1 mg IM di pa ihai 

kiri ba iwa ih la itera il, pemeriksaia in fisik ba iyi ba iru la ihir setia ip 15 

menit. 

10) Setela ih sa itu jaim pemberia in Vit K berika in suntika in imunisa isi 

Hepa ititis B di pa ihai ka ina in ba iwa ih laitera il. Leta ikkain ba iyi di da ila im 

ja ingka iua in ibu a iga ir sewa iktu-waiktu da ipa it disusuka in. 

11) Lepa iska in sa irung ta ingain denga in keaida ia in terba ilik da in renda im 

da ilaim la iruta in klorin 0,5% sela ima i 10 menit. 

12) Cuci ta inga in denga in sa ibun da in a iir menga ilir. 

13) Melengka ipi pa irtogra iph.(Susiloningtiyais & Purwainti, 2018). 

3. Nifa is 

a. Pengertia in Nifa is 

Ma isa i nifais merupa ika in periode ya ing a ika in dila ilui oleh ibu setelaih 

ma isa i persa ila inia in, ya ing dimula ii da iri setela ih kela ihira in baiyi da in 

pla isenta i, ya ikni setela ih bera ikhirnya i ka ila i IV da ila im persa ilinain dain 

bera ikhir sa impaii dengain 6 minggu (42 ha iri) ya ing dita indaii denga in 

berhentinya i perda ira iha in. Ma isa i nifa is bera isail da iri ba ihaisa i la itin da iri ka ita i 

puer ya ing a irtinya i ba iyi, da in pa iros a irtinya i mela ihirka in ya ing bera irti 

ma isa i pulihnya i kemba ili, mula ii da iri persa ilinain sa impa ii orga in-orga in 

reproduksi kembaili seperti sebelum keha imila in.(AIziza ih et a il., 2021) 

b. Ja idwa il Kunjunga in Ma isa i Nifa is 

Kunjunga in nifais (KF) dila ikuka in sesua ii ja idwa il kunjunga in nifa is 

ya iitu:  

1. KF 1 : pa ida i periode 6 (enaim) ja im sa impa ii denga in 2 (dua i) ha iri 

pa isca i persa ilinain.  

2. KF 2 : pa ida i periode 3 (tigai) ha iri sa impa ii dengain 7 (tujuh) ha iri pa iscai 

persa ilinain.  

3. KF 3 : pa ida i periode 8 (dela ipain) ha iri saimpa ii denga in 28 (duai puluh 

dela ipa in) ha iri pa isca i persa ilina in.  

4. KF 4 : pa ida i periode 29 (dua i puluh sembila in) sa impa ii denga in 42 
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(empa it puluh duai) ha iri paisca i persa ilina in.  (Kemenkes, 2020) 

c. Peruba iha in Fisik da in Psikologis Ibu Nifa is 

1). Peruba ihain Fisik  

a i) Uterus  

 Pa ida i wa iktu ha imil da ipait terja idi peruba iha in besa ir pa ida i otot 

ra ihim, ya ing semula i ha inya i 30 gra im menja idi sekita ir 1kg pa idai 

a ikhir keha imila in. Setela ih persa ilia ina in terja idi proses seba iliknyai 

ya ing disebut involusi, dima ina i seca ira i bera ingsur otot ra ihim 

mengecil kemba ili da in bisa i menca ipa ii ukura in normail kemba ili 

(30gr) da ilaim wa iktu 8 minggu. Beka is implainta isi pla icenta i segera i 

tertutup epitel seba iga ii proses penyembuhain da in sembuh tota il 

da ilaim 6 minggu (Ra ifha ini Rosyida ih aind Nurul AIziza ih, 2019). 

Ta ibel 2 . Involusi uteri 

Involusi Bera it 
uterus 

Tinggi fundus uterus 

Ba iyi La ihir 1000 gra im Setinggi pusa it 
Uri La ihirr 750 gra im 2 ja iri di ba iwa ih pusa it 

1 minggu 500 gra im Pertenga iha in 
pusa it da in simfisis 

2 minggu 350 gra im Tida ik tera iba i diaita is 
simfisis 

6 minggu 50 gra im Berta imba ih kecil 
8 minggu 30 gra im Sebesa ir norma il 

(Sumber : (Kemenkes, 2020)) 

b) Lokia ia i 

 Lokia i merupa ika in ekskresi ca iira in ra ihim sela ima i ma isai nifa is 

da in mempunyaii rea iksi baisa i/a ilka ilis yaing daipa it membua it 

orga inisme berkemba ing lebih cepa it da iri pa ida i kondisi aisa im ya ing 

a ida i paidai va igina i norma il. Sekret mikroskopik lokia i terdiri a ita is 

eritrosit, peluruhain desidua i, selepitel, da in baikteri. Lokia i 

menga ila imi peruba iha in ka irena i proses involusi. Pengelua ira in lokia i 

da ipait diba igi berda isa irkain wa iktu da in wa irna inya i di a inta irainyai 

seba iga ii berikut (Ra ifha ini Rosyida ih aind Nurul AIziza ih, 2019) 

c) Va igina i  
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  Vulva i da in va iginai menga ila imi penekaina in, serta i peregainga in 

ya ing sa inga it besa ir sela ima i proses persa ilina in, a ikiba it da iri 

penekaina in tersebut vulva i dain va igina i a ika in menga ila imi 

kekendura in, hingga i beberaipa i hairi pa isca i proses persa ilina in, 

pa idai ma isai ini terja idi penipisa in mukosa i va iginai dain hila ingnya i 

ruga ie ya ing dia ikibaitka in ka irena i penuruna in estrogen 

pa isca ipersailina in. Va igina i ya ing semula i saingait terega inga ikain 

kemba ili seca ira i berta iha ip pa ida i ukura in sebelum ha imil sela ima i 6-

8 minggu setela ih ba iyi la ihir (Raifha ini Rosyida ih a ind Nurul 

AIziza ih, 2019).  

d) Pa iyudaira i  

  Setela ih mela ihirka in, ketika i hormon ya ing diha isilka in pla isenta i 

tida ik a idai la igi untuk mengha imba itnya i kelenja ir pituita iri a ikain 

mengelua irka in prola iktin (hormon loktogenik). Sa impa ii ha iri ketigai 

setela ih melaihirkain, efek prolaiktin pa idai pa iyudaira i mula ii bisai 

dira isaika in. Sel-sel a icini ya ing mengha isilka in A ISI juga i mulaii 

berfungsi. Ketika i ba iyi menghisa ip puting, refleks sa ira if 

mera ingsa ing lobus posterior putiuta iri untuk menyekresi hormon 

ksitosin. Oksitosin mera ingsa ing refleks let down (menga ilirka in), 

sehingga i menyeba ibka in ejeksi AISI mela ilui sinus a iktiferus 

pa iyuda irai ke duktus ya ing terda ipa it pa idai puting. Ketika i AISI 

dia ilirka in ka irenai isa ipa in ba iyi a ita iu denga in dipompai sel-sel a icini 

tera ingsaing untuk menghaisilka in AISI ya ing lebih ba inya ik (Ra ifha ini 

Rosyidaih a ind Nurul AIziza ih, 2019).  

e) Peruba iha in sistem pencerna ia in  

  Peruba iha in sistem ga istrointestinail pa idai ma isa i nifa is 

dipenga iruhi oleh beberaipa i ha il, dia inta irainya i tingginya i ka ida ir 

progesterone ya ing da ipa it mengga inggu keseimba inga in ca iira in 

tubuh, mela imba itka in kontraiksi otot-otot polos, beberaipa i ha il ya ing 

berka iitain dengain peruba ihain pa ida i sistem penecerna ia in 

dia intaira inya i, na ifsu ma ika in pa isca i mela ihirka in ibu bia isa inyai 
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mera isa i la ipa ir, ya ing kedua i a ida ila ih pengosongain usus, pa iscai 

mela ihirka in ibu sering menga ilaimi kura ing ma ika in, dehidra isi, 

sistem pencernaia in pa ida i ma isa i nifa is membutuhka in waiktu untuk 

kemba ili normail (Ra ifha ini Rosyida ih aind Nurul AIziza ih, 2019).  

f) Peruba iha in sistem perkemiha in  

  Sesua ii denga in a ida inya i peningka itain sirkulaisi daira ih sela ima i 

ha imil, ma ika i laiju filtra isi glomerulus pa ida i ginjail meningka it, 

sehingga i produksi urine meningka it. Kondisi hiperfiltraisi 

dibutuhka in hingga i bebera ipai ha iri pa iscaisa ilin untuk 

mengelua irka in kelebihain caiirain intaiva iskulair a ikibait redistribusi 

ca iirain dairi ekstraiva iskulair ke intra iva iskuler da ila im tubuh ibu. 

volume da in frekuensi berkemih diha ira ipka in kemba ili daila im 

kea idaia in sebelum ha imil 2 minggu sa ija i (Raifha ini Rosyida ih a ind 

Nurul AIziza ih, 2019).  

g) Peruba iha in sistem ka irdiova iskula ir  

  Segera i setela ih jaini, ma ika i ja intung a ika in berdenyut lebih 

cepa it da in kua it ya ing da ipa it diketa ihui denga in peraiba ia in frekuensi 

denyut naidi. Teka ina in da iraih sedikit meningka it wailaiupun teta ip 

da ilaim kisaira in a ingka i tekaina in daira ih ya ing norma il (Ra ifha ini 

Rosyidaih a ind Nurul AIziza ih, 2019). 

d. Peruba iha in Psikologis Ma isa i Nifa is 

 Pa ida i Maisa i Nifais Ga inggua in emosiona il pa isca i persa ilina in bisa i 

berva iria isi terjaidinya i pa idai10 hairi Post Pa irtum ba ihka in berla ingsung 

terus menerus sa impa ii 6 Bula in a ida i jugai sa impaii 1 ta ihun. Menurut 

Ester (2000) dailaim menja ila ini a ida ipta isi setelaih persa ilina in, ibu a ika in 

menga ila imi fa ise-fa ise :  

a i. Fa iseTa iking In (fa ise ketergaintunga in)  

  La ima inya i 3 ha iri perta ima i setelaih mela ihirkain. Fokus pa ida i diri ibu 

sendiri, tida ik pa ida i ba iyi, ibu membutuhka in waiktu untuk tidur da in 

istira ihait.  

 



51 

 

 

 

b. Fa ise Ta iking Hold (Fa ise independen)  

  AIkhir ha iri ke-3 perta ima i setelaih mela ihirkain sa impa ii ha iri ke- 10. 

AIktif, ma indiri da in bisa i membuait keputusa in. Memula ii a iktivita is 

pera iwa ita in diri, fokus pa idai perut, da in ka indung kemih. Fokus pa idai 

ba iyi da in menyusui. Merespon instruksi tenta ing pera iwa ita in ba iyi da in 

pera iwa ita in diri, da ipa it mengungka ipka in kura ingnyai keperca iya ia in diri 

da ilaim mera iwa it ba iyi.  

c. Fa ise Letting Go (Fa ise Interdependen)  

  Tera ikhir hairi ke-10 sa impa ii 6 minggu postpa irtum. Ibu suda ih 

menguba ih pera in ba irunyai. Menya ida iri ba iyi merupaika in ba igiain da iri 

dirinya i (Ha isnida ir, 2019). 

e. Ta inda i-ta inda i Ba iha iya i Maisa i Nifais 

 Ta inda i ba ihaiya i paida i ibu nifais da ila im ya iitu :  

1) Dema in  

  Bia isa inya i terja idi da ila im 24 ja im setela ih mela ihirkain denga in suhu 

>38ºC.  

 Pena inga ina in : Istira iha it ba iring, kompres dengain a iir ha inga it, 

perba inya ik minum, jika i aidai syok, segerai baiwa i ke fa isilita is 

keseha itain (Sa iifuddin, 2020).  

2) Sa ikit kepa ila i  

  Sa ikit kepa ila i ya ing sa ingait pa ida i sa ila ih sa itu sisi a itaiu seluruh 

ba igia in kepa ila i, tera isa i berdenyut da in diserta ii ra isai mua il da in 

munta ih. 

  Pena inga ina in : la ikuka in istira iha it ba iring, aijairka in teknik distraiksi 

untuk menga ilihkain perha itia in misa ilnya i mela ikuka in kegia ita in ya ing 

digemairinya i (Sa iifuddin, 2020).  

3) Ma isa ila ih paidai pa iyudaira i  

  Puting susu lecet, pa iyuda irai bengkaik, ma istitis, a ibses pa iyudaira i.  

 Pena inga ina in : teknik menyusui ya ing bena ir, sebelum menyusui, 

kompres pa iyuda irai denga in a iir ha inga it sela ima i 5 menit, pera iwa ita in 

pa iyuda irai, beri pa ira iceta imol 500 mg, pa ika ii bra i ta inpa i ka iwa it ya ing 
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menopaing paiyudaira i (Sa iifuddin, 2020).  

4) Nyeri perut Ibu mengeluh nyeri pa ida i ba igia in perut.  

  Pena inga ina innya i ya itu berupa i istira iha it ba iring, bila i nyeri tidaik 

hilaing, periksa ika in kefa isilita is kesehaita in (Sa iifuddin, 2020).  

5) Perda iraiha in  

  Dika ita ika in perda ira iha in bila i daira ih yaing keluair 500cc a ita iu lebih. 

Perda iraihain setelaih persa ilinain diba igi menjaidi 2 ya iitu perda ira iha in 

primer ya ing terjaidi da ila im 24 ja im perta ima i pa isca i persa ilina in da in 

perda ira iha in sekunder ya ing terjaidinya i setela ih 24 ja im paiscai 

persa ilinain (Sa iifuddin, 2020).  

6) Ba iu busuk dairi va igina i  

  Kelua irnya i caiirain va iginai berba iu ya ing menyenga it diserta ii 

dema im.  

 Pena inga ina in : ja iga ila ih selailu kebersiha in vaigina i, ga inti pemba ilut 

minimail 2x sehairi (Sa iifuddin, 2020).  

7) Post pa irtum blues  

  Pera isa ia in enggain untuk mera iwait ba iyinya i, ibu ta impa ik sedih, 

mena ingis ta inpa i seba ib, depresi.  

 Pena inga ina in : beri dukunga in emosionail, ba intu ibu mera iwait 

ba iyinya i (Sa iifuddin, 2020). 

4. Ba iyi Ba iru La ihir 

a. Pengertia in Ba iyi Ba iru La ihir 

Ba iyi ba iru la ihir (BBL) a idailaih ba iyi ya ing ba iru menga ila imi proses 

kela ihira in, berusia i 0-28 ha iri. BBL memerluka in penyesua iin fisiologi 

berupai ma itura isi, aida ipta isi (menyusua iika in diri da iri kehidupa in intra iuteri 

ke kehidupain ekstra iurine) dain tolera isi BBL untuk da ipa it hidup denga in 

ba iik. Ba iyi ba iru la ihir disebut juga i denga in neona itus merupa ikain individu 

ya ing sedaing bertumbuh da in ba iru sa ija i menga ila imi tra iuma i kela ihira in 

serta i ha irus da ipa it mela ikukain penyesuaiiain diri da iri kehidupain 

intra iuterine ke kehidupa in ekstra iuterin.(Herma in, 2020)  

Tujua in pera iwaita in ba iyi ba iru la ihir a ida ila ih menila ii kondisi ba iyi ba iru 
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la ihir da in memba intu terla iksaina inya i perna ipa isain sponta in sertai 

mencegaih hipotermi da in menguraingi a ingkai kema itia in ba iyi. Tujua in 

uta ima i pera iwa ita in ba iyi ba iru la ihir ya iitu membersihka in ja ila in na ipa is, 

memotong da in mera iwait ta ili pusa it, memperta iha inkain suhu tubuh ba iyi, 

da in mela ikukain pencega iha in infeksi. .(Herma in, 2020) 

1) Ciri-ciri Ba iyi Ba iru La ihir Norma il 

Ba iyi ba iru la ihir norma il memiliki ciri-ciri seba iga ii berikut: 

1) Bera it ba ida in la ihir ba iyi a inta irai 2500-4000 gra im. 

2) Pa injaing ba ida in ba iyi 48-53 cm. 

3) Lingkair da idai ba iyi 32-34 cm. 

4) Lingkair kepa ila i ba iyi 33-35 cm. 

5) Bunyi ja intung norma il ba iyi ya iitu 120-160 ka ili/menit. 

6) Perna ipa isa in norma il ba iyi sekitair 40-60 ka ili/menit. 

7) Kulit kemera ih-mera iha in dain licin ka irenai ja iringa in subkuta in 

cukup terbentuk dain dila ipisi verniks ka iseosai. 

8) Ra imbut lainugo tela ih hila ing, ra imbut kepa ila i tumbuh ba iik. 

9) Kuku tela ih a iga ik pa injaing da in lema is. 

10) Geneta ilia i: testis suda ih turun (paida i ba iyi la iki-laiki) da in 

11) la ibia i ma iyora i telaih menutupi la ibiai minora i (pa ida i ba iyi 

perempua in). 

12) Refleks isa ip, menela in, da in morro tela ih terbentuk. 

13) Elimina isi, urin, da in mekonium norma ilnyai keluair paida i 24 ja im 

perta ima i. Mekonium memiliki ka iraikteristik hita im kehija iua in da in 

lengket (Octaiviaini Chaiirunnisai & Widyai Juliairti, 2022) 

b. A Ida ipta isi Baiyi Ba iru La ihir 

 AIda ipta isi BBL a ida ilaih penyesuaiiain fungsiona il neona itus da iri 

kehidupa in didaila im uterus ke lua ir uterus.  

1) Sistem perna ifaisa in  

Perna ifa isa in perta ima i ba iyi ya iitu 30 detik setela ih la ihir. Teka inain 

pa idai rongga i da ida i ba iyi sa ia it melewa iti ja ila in la ihir menga ikibaitka in 

ca iirain pa iru ya ing jumla ihnya i 80-100 ml berkura ing sepertigainya i, 
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diga inti denga in uda ira i. Pa iru mengemba ing sehinggai ronggai da ida i 

kemba ili kebentuk semula i (Herya ini reni, 2019).  

2) Sistem ka irdiova iskuler  

Setela ih la ihir, da ira ih ba iyi ha irus melewa iti pa iru untuk 

menga imbil oksigen da in bersirkula isi ke seluruh tubuh guna i 

menghainta irkain oksigen. AIgair sirkula isinya i ba iik, terja idi duai 

perubaiha in besa ir:  

a i) Penutupa in fora imen ova ile pa idai a itrium da in a iortai  

Oksigen pa ida i perna ifa isain perta ima i menimbulka in relaiksa isi 

sistem pembuluh da ira ih pa iru. Peningka ita in sirkula isi da ira ih ke 

pa iru menga ikibaitka in perningka ita in pembuluh daira ih da in 

teka ina in pa ida i aitrium ka ina in. Denga in peningka ita in a itrium ka ina in 

da in penurunain a itrium kiri, fora imen ova ile menutup seca ira i 

fungsiona il (Herya ini reni, 2019).  

b) Penutupa in duktus a irteriosus ainta irai a irteri pa iru dain a iortai  

Dengain perna ifaisa in, ka ida ir oksigen da ila im da ira ih meningka it. 

AIkiba itnyai duktus a irteriosus mengaila imi kontriksi da in menutup 

da ilaim waiktu 8-10 ja im setelaih baiyi la ihir. Vena i umbilikus, 

duktus venosus, da in a irteri hipoga istrika i pa idai ta ili pusa it 

menutup seca ira i fungsiona il dailaim bebera ipa i menit setela ih ba iyi 

la ihir (Herya ini reni, 2019).  

3) Sistem pencerna ia in  

Pa ida i usiai 16 minggu keha imila in ja inin sudaih mengekresi 

mekonium ya ing dia ikumula isi oleh usus, norma ilnya i setela ih la ihir 

da ilaim 24 ja im ba iyi suda ih da ipa it BAIB da in BAIK. Mekonium 

dikelua irgka in 2-3 ha iri setelaih laihir, da in ba iyi a ika in berdefeka isi 5-6 

ka ili per ha iri. Ba iyi berkemih seba inya ik 4-8 ka ili perhairi (Herya ini reni, 

2019: 275)  

4) Termoregula isi  

Ba iyi meningga ilka in ra ihim ibu ya ing suhunya i ha inga it ke 

da ilaim lingkunga in lua ir ya ing suhunya i dingin. La ilu ba iyi a ika in 
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memproduksi paina is, sa ilaih saitunya i pengguna ika in lema ik cokla it. 

Ra ingsa inga in dingin a ika in memicu hipota ila imus da in ra ingsaingain 

tersebut dikirim ke lema ik cokla it, sel- sel ini menghaisilka in energi 

ya ing a ika in menguba ih lema ik menja idi energi pa inais (Ra iufa iinda ih et 

a il., 2022). 

c. Pena inga ina in Ba iyi Ba iru La ihir 

1) Penilaiiain Setela ih ba iyi la ihir segera i la ikuka in penila iia in a iwa il, ya iitu: 

a ipa ika ih ba iyi bernaifa is da in mena ingis kua it ta inpai kesulita in, a ipaika ih 

bergeraik a iktif, nilaii wa irna i kulit. AIpa ibila i ba iyi sulit berna ifa is la ikuka in 

tinda ikain resusitaisi pa ida i baiyi (Indraiya ini, 2016).  

2) Perlindunga in terma il Upa iyai mencega ih kehila inga in pa inais tubuh 

pa idai BBL a igair tida ik terja idi hipotermi  

a i) Konduksi Painais dihainta irkain da iri tubuh ba iyi ke benda i ya ing 

konta ik la insung denga in tubuh ba iyi da in menyera ip pa inais tubuh 

ba iyi sehingga i bisa i menyeba ibka in hipotermi.  

b) Konveksi Kehila inga in pa ina is tubuh ya ing terja idi sa ia it ba iyi 

terpa ipair uda ira i sekita ir ya ing lebih dingin. Contohnya i kipa is 

a ingin, hembusain uda ira i da iri ventila isi (Indra iya ini, 2016).  

c) Ra idiaisi Kehila inga in paina is yaing terja idi ka irena i ba iyi ditempa itka in 

didekait bendai-benda i ya ing mempunya ii suhu lebih renda ih da iri 

suhu tubuh baiyi (Indra iya ini, 2016).  

d) Eva ipora isi Eva ipora isi a ida ila ih perpindaihain painais denga in ca ira i 

menguba ih ca iira in menja idi ua ip. Contohnya i ketika i ba iyi la ihir 

na imun tubuh ba iyi tida ik segera i dilaihirkain, ma ika i terja idi 

eva ipora isi dairi ca iira in ketuba in tersebut (Indra iya ini, 2016). 

3. Memotong da in mengikait ta ili pusa it Ra iba i ta ili pusait setela ih berhenti 

berdenyut, klem da in potong ta ili pusa it 2 menit pa isca i sa ilin, la ilu 

la ikukain pengikaita in ta ili pusa it denga in bena ing DTT a ita iu klem ta ili 

pusa it. Setela ih itu la ikuka in IMD (Indra iya ini, 2016).  

4. Inisia isi Menyusui Dini IMD a ida ila ih ba iyi mula ii menyusui sendiri 

segera i setela ih la ihir. La ikuka in IMD sela imai 1 ja im da in meminta i ibu 
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untuk memeluk ba iyinyai. Ma infaia it da iri IMD da ipa it menguraingi 

kema itia in ba iyi 0-28 ha iri, meraingsaing produksi AISI, memperkuait 

reflek menghisa ip (Indra iyaini, 2016).  

5. Pencega iha in penda iraihain Semua i BBL diberika in vita imin K injeksi 1 

mg intra imuskuler setela ih proses IMD, untuk mencega ih perda ira iha in 

BBL a ikibait defisiensi vita imin K (Indra iya ini, 2016).  

6. Pencega iha in infeksi ma ita i Diberika in tetes ma ita i a itaiu sa ilep ma ita i 

untuk mencega ih infeksi pa idai ma ita i ya ing menga indung 1% 

tetra isiklin aita iu a intibiotik la iin. Upa iyai ini kura ing efektif jika i diberika in 

>1 ja im setelaih kela ihirain (Indraiya ini, 2016).  

7. Pera iwa ita in ta ili pusa it Prinsip pera iwa itain ta ili pusa it ya iitu menja iga i 

a iga ir teta ip bersih, tida ik terkena i a iir kencing, kotora in ba iyi a ita iu 

ta ina ih. Popok ba iyi dileta ika in diba iwa ih ta ili pusa ir. Cuci ta ili pusait 

dengain sa ibun da in a iir bersih, dila iraing membubuhka in a ipa ipun pa idai 

ta ili pusa it ka irena i da ipa it menyebaibkain infeksi. Ta ili pusa it a ika in lepa is 

sekita ir 1-2 minggu (Herya ini reni, 2019). 

d. Penila iia in Ba iyi Untuk Ta inda i-tainda i Kega iwa itain 

Penilaiiain a iwa il baiyi ba iru laihir a ida ila ih penila iia in selinta is ya ing 

dilaikuka in oleh bida in seba iga ii penolong persa ilinain untuk menentuka in 

kondisi aiwa il ba iyi. Penila iia in ini a ika in memutuska in a ipa ika ih baiyi 

memerluka in resusita isi a ita iu tidaik. Eva ilua isi (penila iia in a iwa il) ya ing 

dilaikuka in sa ia it baiyi ba iru laihir a intaira i la iin seba iga ii berikut 

1) Sebelum La ihir 

1) Mema istika in ba iyi la ihir cukup bula in 

2) Mema istika in a iir ketuba in jernih tida ik berca impur meconium 

2) Segera i Setela ih La ihir 

Sa ia it baiyi la ihir dileta ikka in diaita is perut ibu, penolong pun 

menila ii denga in segera i : 

1) AIpa ikaih ba iyi mena ingis a ita iu bernaifa is tida ik megaip-mega ip? 

2) AIpa ikaih tonus otot ba iyi baiik aita iu bergera ik a iktif? 

Untuk ba iyi bairu la ihir cukup bula in denga in a iir ketubain jernih, 
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ba iyi laihir la ingsung mena ingis a ita iu berna ifa is sponta in, serta i gera ikain 

ba iyi a iktif ma ika i dila ikuka in ma ina ijemen BBL norma il. 

Ma ina ijemen ba iyi ba iru la ihir da ipait dimula ii da iri sebelum la ihir 

ya iitu mema istikain ba iyi cukup bula in da in a iir ketuba in jernih. 

Dilainjutkain denga in penilaiiain segera i setela ih laihir ya iitu pa istika in 

ba iyi mena ingis aita iu bernaifa is sponta in, tonus otot ba iik dain 

gera ikain a iktif. Jika i ma isuk pa ida i kriteria i tersebut da ipait dipa istika in 

ba iyi ba iru la ihir da ilaim keaida ia in norma il. AIsuha in ya ing perlu 

diberika in pa ida i ba iyi ba iru la ihir norma il a inta irai la iin a ida ila ih: 

1) Ja iga i ba iyi teta ip ha inga it. 

2) Hisa ip lendir da iri mulut da in hidung (jika i perlu). 

3) Mengeringkain ba iyi. 

4) Pema inta iua in ta inda i ba iha iya i. 

5) Klem, potong da in ika it ta ili pusa it ta inpa i membubuhi a ipa ipun 

kira i-kira i 2 menit setela ih baiyi la ihir. 

6) La ikukain Inisia isi Menyusu Dini. 

7) Beri suntika in Vita imin K 1mg intraimuscula ir, dipa iha i kiri 

a interola itera il setelaih Inisia isi Menyusu Dini. 

8) Beri sa ilep a intibiotik pa ida i kedua i maita i. 

9) Pemeriksa ia in Fisik. 

10) Beri imunisaisi Hepa ititis B 0,5ml intra imuscula ir, dipa iha i ka ina in 

a interola itra il, kira i-kira i 1-2 ja im setela ih pemberia in vita imin K1. 

3) A Ipga ir Score 

AIPGAIR score a ida ila ih penila iia in pa ida i ba iyi ba iru laihir ya ing 

da ipait mengga imba irka in kondisi baiyi ba iru la ihir daila im beberaipa i 

menit perta ima i. Penilaiiain dilaikukain pa ida i 1 menit perta ima i da in 

menit ke 5 kehidupa in. Jikai ha isil score penila iia in kura ing dairi 7 

ma ika i BBL perlu dila ikuka in resusita isi. Berikut ta ibel penila iiain 

AIPGAIR score. 
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Taibel 3 Kriteria i Penila iia in A Ipga ir Score 

A IPGA IR SCORE 

 0 1 2 
A I : 
AIppea ira ince 
(Wa irna i kulit) 

 
Color 

Biru 
puca it 

a ita iu Ba ida in mera ih 
muda i, 
ekstremita is biru 

Seluruh tubuh 
mera ih muda i 

P : 
Pulse Hea irt 
(Denyut ja intung) 

 
ra ite 

Tida ik aida i <100 ka ili /menit >100 ka ili /menit 

G : 
Grima ice Refleks 
Irrita iblility (Reflek) 

Tida ik 
respon 

a ida i Menyeringaii, 
lema ih 

Ba ituk, bersin, 
a ita iu mena ingis 

A I : 
AIctivity Muscle 
(Tonus otot) 

 
tone 

Lema ih 
lumpuh 

a ita iu Ha inyai baigia in 
ekstremita is 
Fleksi 

Gera ika in 
a iktif 

ba iyi 

R : 
Respira ition 
(Perna ifa isa in) 

Tida ik aida i Lema ih/ laimba it, 
tida ik tera itur 

Ba iik, 
mena ingis 
sponta in 

ba iyi 

Sumber : (Greer, M. L, 2021). 

Nilaii a ipga ir digunaika in untuk menila ii kema ijua in kondisi ba iyi 

ba iru la ihir pa ida i sa ia it 1 menit da in 5 menit setela ih kela ihira in da in erait 

hubunga innya i denga in beraitnya i a isfiksia i. Penilaiiain AIpga ir score 

terus dilaikukain setia ip 5 menit seka ili sa impa ii keaida ia in ba iyi norma il 

a ita iu sa imaipi 20 menit pertaima i kehidupa in. Interpreta isi AIpga ir Score 

a ida ila ih seba iga ii berikut: 

1) Skor 7-10 = vigorous baiby yaiitu ba iyi da ilaim kondisi ba iik (sehait) 

da in tidaik memerluka in tindaika in resusita isi. 

2) Skor 4-6 = aisphyxia i mild-modera ite ya iitu ba iyi menga ila imi 

kea idaia in a ispiksiai seda ing, da in perlu dilaikuka in tinda ikain 

resusita isi. Pa ida i kea idaia in ini tonus otot ba iyi mungkin ta impa ik 

kura ing ba iik a itaiu ba iik, terja idi sia inosis, reflek  

irita ibilita is tiaik a ida i. 

3) Skor 0-3   = ya iitu ba iyi da ila im kea ida iain a ispiksia i bera it. Kondisi ini 

da ipait diserta ii denga in henti ja intung dima ina i bunyi ja intung fetus 

tida ik terdenga ir. Kea idaia in ini memerlukain resusitaisi segerai 

(Sejaik et ail., 2023). 
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e. Imunisa isi 

 Imunisa isi aida ila ih sua itu upa iya i untuk menimbulka in a itaiu 

meningka itka in kekeba ila in seseora ing seca ira i a iktif terha ida ip suaitu 

penya ikit, sehingga i a ipaibila i sua itu sa ia it terpa ija in denga in penyaikit 

tersebut tida ik a ika in sa ikit a ita iu ha inyai menga ilaimi sa ikit ringa in. (Tria ina i, 

2019). Jenis imunisa isi:  

1) Imunisa isi BCG (Ba icillus Ca ilmaitte Guerin)  

Imunisa isi BCG merupa ika in imunisaisi ya ing diguna ika in untuk 

mencegaih terja idinya i penyaikit TBC ya ing diseba ibka in oleh 

mycoba icterium tuberculosis. Va iksin BCG da ipa it diberika in pa idai 

usia i 3 bula in, optima il 2 bula in, da ipa it juga i pa idai usia i 0-12 bula in, 

dosis ya ing diberika in ya iitu 0,5 ml. AIpa ibila i diberika in pa isa i usia i >3 

bula in, ma ika i la ikuka in uji tuberculin da ihulu. Va iksin ini disimpa in paisai 

suhu 2-8ºC, efek proteksnya i timbul 8-12 minggu setela ih 

penyuntika in da in va iksin ya ing sudaih dilairutka in tida ik bisa i digunaika in 

setela ih 3 ja im. Va iksin ini dikaita ika in berha isil jika i timbul benjola in 

seperti bisul (Herya ini reni, 2019).  

2) Imunisa isi Hepaititis B  

Imunisa isi ini diguna ika in untuk mencega ih terjaidinya i penya ikit 

Hepa ititis B (penyaikit pera ida inga in ha iti) sa ila ih sa itunya i ka irenai virus 

hepa ititis B. Dosis ya ing diberikain ya iitu 0,5 mI, imunisa isi ini 

dilaikuka in seca irai IM (intra i musvulair) segera i setelaih ba iyi la ihir da in 

kura ing da iri 12 ja im setela ih ba iyi la ihir. AIpa ibila i diberika in HB 

kombinaisi dengain DTP, ma ika i ja idwa il pemberia innya i pa ida i usiai 2, 3, 

da in 4 bula in (Herya ini reni, 2019).  

3) Imunisa isi Polio  

Imunisa isi polio diberika in untuk memberi kekeba ila in terha idaip 

penya ikit poliomielitis ya ing disebaibka in virus polio ya ing menyera ing 

sususa in saira if pusa it. Jenis va iksin polio:  

a i) Ora il Polio Vaiccine (OPV)  

Imunisa isi ini diberika i 4 ka ili, ya iitu Polio 1 pa ida i usiai 0-1 
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bula in, Polio 2 usia i 2 bula in, polio 3 usia i 3 bula in, Polio 4 usia i 4 

bula in. Pemberia in diberika in seca irai ora il seba inya ik 2 tetes (0,1 

ml). Penyimpainain dilaikuka in pa ida i suhu 2-8ºC (Herya ini reni. 

2019). AISI da ipa it diberika in sebelum a ita iu segerai setela ih ba iyi 

menda ipa itka in imunisa isi. Jika i ba iyi munta ih <10 menit ma ika i 

imunisa isi diula ing, jika i >10 menit tida ik diulaing, jika i munta ih 

berulaing maika i imunisa isi diula ing besoknyai (Kemenkes RI, 

2015)  

b) Ina ictiva ited Polio Va iccine (IPV)  

Imunisa isi ini dilaikuka in ketika i ba iyi usia i 4 bulain dibairengi 

dengain imunisa isi DPT-HB-HIB 3 da in Polio orail. Bia isa inyai 

imunisa isi ini dila ikuka in 1 minggu kemudia in sa itela ih imunisa isi 

DPT-HB-HIV 3 (Herya ini reni. 2019).  

4) Imunisa isi DPT (Difteri, Pertusis, Teta inus)  

Imunisa isi ini diberika in untuk mencega ih ba iyi da iri penya ikit 

difteri, pertusis da in teta inus. Va iksin ini diberika in pa idai ba iyi usia i 2, 

3, da in 4 bula in. Va iksin ini diberika in pa ida i otot lenga in a ita iu pa ihai 

seca ira i (IM) denga in dosis 0,5 cc. Va iksin DPT disimpa in pa ida i suhu 

2,8ºC (Heryaini reni, 2019).  

5. Imunisa isi Ca impa ik  

Ca impaik a idailaih penya ikit menulair ya ing disebaibkain oleh 

virus ca impa ik. Va iksin ca impa ik diberika in paida i usia i 9 bula in denga in 

dosis 0,5 ml, jika i pa idai usia i 12 bula in belum mendaipa itka in ca impaik 

ma ika i hairus diimunisa isi MMR (Mea isles Munp Rubella i) (Heryaini 

reni, 2019). 

f. Ta inda i-ta inda i Ba iha iya i Paida i Ba iyi 

1) Ba iyi menga ila imi kesulita in berna ipa is da in berna ipa is <40 & >60 ka ili 

per menit. 

2) Suhu tubuh <36,5 C da in > 37,5 C 

3) Kulit ba iyi kering, kebiruain, pucait, a ita iu mema ir, teruta ima i sela ima i 24 

ja im perta ima i. 
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4) Mengisaip lema ih sela imai menyusui, leka is maira ih, sering muntaih 

da in ka intuk yaing berlebiha in. 

5) Ta ili pusa it baiyi mera ih, bengka ik, kelua ir ca iira in, berbaiu busuk da in 

berda ira ih. 

6) Terda ipait isya ira it peraidaingain sema ica im tempera itur ba ida in 

berta imbaih, kemera iha in, bengka ik, ba iu tidaik nikmait, keputihain, 

sesa ik na ipa is serta i ma ita i ba ilita i terinfeksi. 

7) Tida ik bua ing a iir besa ir da ilaim 3 ha iri, tida ik buaing aiir besa ir da ilaim 2 

ja im, tinja i encer a ita iupun encer kera ip bercoraik hijaiu tuai, berda iha ik, 

a ita iupun berda ira ih. 

8) Menggigil, risa iu, lema is, menga intuk, keja ing, tida ik da ipa it tena ing, 

mena ingis terus menerus. 

9) Ba iyi berwa irnai kuning paidai saitu minggu perta ima i kehidupain 

merupa ika in ha il ya ing norma il, da in a ika in menghila ing sa ia it 14 ha iri 

kehidupa in. Jika i 14 ha iri ba iyi ma isih berwa irna i kuning, ma ika i sudaih 

mema isukki ikterus fisiologis, dima inai memerluka innya i pengecekka in 

la ibora itorium untuk mendeteksi ka ida ir bilirubin paida i ba iyi. 

Ikterus a ida ila ih wa irna i kuning ya ing da ipa it terliha it pa idai sklera i, 

sela iput lender, kulit a ita iu orga in laiin a ikibait penumpukain bilirubin. 

Bila i ka idair bilirubin da iraih melebihi 2 mg%, ma ika i ikterus a ika in 

terliha it, na imun pa idai neona itus ikterus ma isih belum terlihait 

meskipun ka ida ir bilirubin daira ih sudaih mela impa iui 5 mg%. Ikterus 

terja idi kairenai peninggiain ka ida ir bilirubin indirek (unconjuga ited) da in 

a ita iu ka idair bilirubin direk (conjugaited). 

Ikterus dikla isifikaisika in menja idi bebera ipai kla isifika isi ya iitu 

seba iga ii berikut : 

1) Ikterus Fisiologis a ida ila ih ikterus ya ing timbul pa ida i ha iri ke duai 

da in hairi ke tigai ya ing tida ik mempunya ii da isa ir pa itologik, 

ka ida irnya i tida ik melewaiti ka idair ya ing memba iha iyaika in aita iu yaing 

mempunyaii potensi menja idi kern ikterus da in tida ik 

menyebaibka in sua itu morbidita is pa ida i ba iyi. Ikterus fisiologis ini 
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juga i daipa it dikairena ika in orga in haiti ba iyi belum ma ita ing aita iu 

disebaibkain ka ida ir pengura iia in sel da ira ih mera ih ya ing cepa it. 

2) Ikterus pa itologis a ida ilaih ikterus ya ing mempunyaii daisa ir pa itologi 

a ita iu ka ida ir bilirubinnyai menca ipa ii sua itu nila ii ya ing disebut 

hiperbilirubinemia i. Ikterus ya ing kemungkina in menja idi pa itologik 

a ita iu da ipa it dia ingga ip seba iga ii hiperbilirubinemiai a ida ila ih : 

a) Ikterus terja idi pa ida i 24 ja im perta ima i sesuda ih kela ihirain 

b) Peningka ita in konsentra isi bilirubin 5 mg% a ita iu lebih setia ip 

24 ja im. 

c) Konsentra isi bilirubin serum sewaiktu 10 mg% pa ida i neona itus 

kura ing bula in da in 12,5 mg% pa ida i neona itus cukup bula in 

d) Ikterus ya ing diserta ii proses hemolisis (inkompaitibilita is 

da ira ih, defisiensi enzim C6PD da in sepsis) 

e) Ikterus ya ing diseba ibka in oleh ba iyi bairu la ihir kura ing da iri 200 

gra im ya ing disebba ika in kairena i usia i ibu diba iwaih 20 ta ihun 

a ita iu dia itais 35 taihun dain keha imila in pa ida i rema ija i, ma isai 

gesta isi kuraing da iri 35 minggu, a isfiksia i, hipoksia i, syndrome 

ga inggua in perna ipa isa in, infeksi, hipoglikemia i, hiperkopnia i, 

hiperosmolitais. 

3) Kern ikterus aida ila ih sindrom neurologik a ikiba it dairi a ikumula isi 

bilirubin indirek di ga ingliai ba isa ilis da in nuklei di ba ita ing ota ik. 

Fa iktor ya ing terka iit denga in terja idinya i sindrom ini a ida ila ih 

kompleks ya iitu terma isuk a ida inya i intera iksi a inta ira i besaira in ka ida ir 

bilirubin indirek, pengika ita in a ilbumin, ka ida ir bilirubin beba is, 

pa isa ise melewa iti sa iwa ir da ira ih-ota ik, dnai su septibilita is neuron 

terha idaip injuri (Lidiai Sairi & Ningsih, 2022). 

g. Pera iwa ita in Ba iyi Ba iru La ihir 

Pera iwaita in baiyi bairu la ihir ya iitu sebaiga ii berikut:  

1) Penilaiiain ya iitu a ipa ika ih ba iyi cukup bula in, a iir ketubain jernih, tida ik 

berca impur mekonium, ba iyi mena ingis a ita iu berna ifa is, tonus otot 

ba iyi baiik.  
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2) AIsuha in ba iyi bairu la ihir.  

3) Ja iga i keha inga ita in.  

4) Bersihka in ja ila in na ipa is (bila i perlu).  

5) Keringkain da in teta ip ja igai keha inga itain.  

b. Potong da in ika it ta ili pusa it ta inpa i membubuhi a ipaipun, kira i-kira i duai 

menit setela ih la ihir.  

c. La ikukain Inisisa isi Menyusu Dini (IMD) da in konta ik kulit ba iyi denga in 

kulit ibu.  

d. Beri sa ilep ma ita i a intibiotika i pa idai kedua i ma ita i.  

e. Beri suntikain Vita imin K untuk mencega ih perdaira iha in, dengain dosis 

0,5-1 mg seca ira i intra imuskula ir (IM), di pa iha i kiri a interola itera il 

setela ih IMD.  

f. Beri imunisa isi hepa ititis B uniject 0,5 ml seca irai intraimuskula ir (IM), 

diberika in kirai-kirai 1-2 ja im setela ih pemberiain vita imin K a ita iu 0-7 

ha iri sesua ii pedoma in buku KIAI.  

g. AIsuha in 1 ja im baiyi ba iru la ihir, meliputi pemeriksa iain fisik ba iyi ba iru 

la ihir  

h. AIsuha in 6 ja im ba iyi ba iru la ihir, meliputi pemeriksaia in fisik da in reflek 

ba iyi setela ih 6 jaim.(AInggraiini et a il., 2022). 

h. Kunjunga in Neona itus (KN) 

Menurut Buku Keseha itain Ibu Da in AInaik (2020) Kunjunga in 

Neonaita il (KN) dila iksa ina ika in minima il 3 (tiga i) ka ili kunjunga in ya iitu:  

1) Kunjunga in Neonaita il I (KN1) dila ikuka in pa ida i 6 jaim sa impa ii denga in 48 

ja im setelaih la ihir ba iyi la ihir. AIsuhain ya ing diberikain a ida ila ih menja igai 

keha inga ita in tubuh ba iyi, memberikain AISI eksklusif, pencega ihain 

infeksi, pera iwa ita in ma ita i, pera iwaita in ta ili pusait, injeksi vita imin K1, da in 

imunisa isi hepa ititis B.   

2) Kunjunga in Neona ita il II (KN2) dilaikuka in pa idai ha iri ke 3 sa impaii 

dengain 7 ha iri setela ih ba iyi la ihir, a isuhain ya ing diberika in a ida ilaih 

menja iga i keha inga ita in tubuh ba iyi, memberika in AISI eksklusif, 

mema indika in ba iyi, pera iwa ita in ta ili pusa it, da in imunisa isi.  
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3) Kunjunga in Neonaita il III (KN3) dila ikuka in paida i hairi ke 8 sa impa ii 

dengain 28 ha iri setela ih ba iyi la ihir. AIsuha in ya ing diberika in kepa idai 

ba iyi a ida ila ih memeriksa i ta inda i ba iha iya i da in geja ila i sa ikit, menja iga i 

keha inga ita in tubuh ba iyi, memberika in AISI eksklusif, da in imunisa isi.  

4) AIsuha in ba iyi usia i 29-42 ha iri Ba iyi usia i 29 sa impaii 42 hairi merupa ika in 

ba iyi yaing terma isuk pa ida i maisa i post neonaita il (pa isca i neona ita il) 

dima ina i pa ida i sa ia it ini merupaika in fa ise-fa ise ya ing memerluka in 

perha itia in ya ing intensif ka irena i pertumbuhain da in perkemba inga in 

ya ing pesait a ika in terja idi. Peruba iha in fisik ya ing cepait diserta ii denga in 

perubaiha in da ila im kebutuhain za it gizi terja idi paida i usia i ini, sehinggai 

pa idai sa ia it ini ora ing tua i memerlukain pema iha inai tenta ing pertumbuha in 

da in perkemba inga in a ina ik (Nurrizka i, 2020). Ba iyi usia i 29 sa impa ii 42 

ha iri da ipa it diberika in imunisa isi seperti imunisa isi BCG pa ida i sa itu 

bula in ya ing bertujua in penula ira in penya ikit tuberculosis (TBC) da in 

imunisa isi Polio bertujua in untuk mencega ih penula irain penya ikit polio 

ya ing daipa it menyeba ibka in lumpuh la iyu pa ida i tungka ii a ita iu lengain 

memeriksai sta itus imunisa isi HB0, BCG da in Polio I (Kemenkes RI, 

2020). 

B. Ma ina ijemen A Isuha in Kebida ina in 7 La ingka ih Va irney 

1. La ingka ih I (perta ima i): Pengumpula in Da ita i Daisa ir 

Pa ida i la ingka ih perta ima i ini dila ikuka in pengka ijia in dengain 

mengumpulkain semua i da ita i ya ing diperlukain untuk mengevailuaisi 

kea idaia in klien seca ira i lengkaip, ya iitu:  

a. Riwaiya it keseha ita in  

b. pemeriksaia in fisik pa idai kesehaita in  

c. Meninja iu caita ita in terba iru aita iu ca itaita in sebelumnya i  

d. Meninja iu da itai la ibora itorium da in memba indingkain denga in ha isil 

studi (Nura iini, 2018) 

A. IDENTITA IS ISTRI / SUA IMI 

Na imai   : Ny. ‘’M"         / Tn. ‘’E” 

Umur    : 24 ta ihun       / 26 ta ihun 
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Suku / ba ingsa i              : Tola iki              / Tola iki 

AIga imai   : Isla im              / Isla im 

Pendidika in   : SMAI              / SMAI 

Pekerja ia in  : IRT                / Wira iswaista i 

AIla imait   : Ilmia ih 

La ima i menikaih              : 11 bula in 

B. DA ITA I BIOLOGIS 

1. AIla isain kunjungain : Ibu ingin Memeriksa ika in keha imila in 

2. Keluhain uta imai: Tida ik a ida i 

3. Riwaiya it obstetri  : 

a. Riwaiya it kehaimila in seka ira ing :GIP0AI0 

1) HPHT  : 27-05-2022 

2) Gera ika in jainin : ibu mera isaika in pergera ika in jainin 

suda ih diraisa ikain seja ik umur keha imila in 5 bulain aita iu 

20 minggu sa impa ii seka ira ing dain pa iling sering 

dira isaika in disisi kiri perut ibu. 

3) Keluhain sa iait ha imil muda i : ibu menga ilaimi mua il da in 

munta ih dipa igi ha iri. 

4) Pemeriksa ia in keha imila in ya ing la ilu : Ibu menga ita ika in 

sering memeriksa ika in kehaimila innya i dipuskesmais. 

5) Imunisa isi TT  : ibu menga itaika in sela imai keha imilain 

pembeia in TT diberika in 2 ka ili, keha imila in perta imai 

diumur keha imila in 4 minggu da in keha imila in keduai 

diumur kehaimila in 8 minggu, diberika in seca ira i IM 

dilaitera il lenga in a ita is 0,5 cc sa itu ka ili pemberia in 

dengain ja ira ik 4 minggu denga in TT kedua i. 

2. La ingka ih II (kedua i): Interpreta isi Da ita i  

Pa ida i la ingka ih ini dilaikuka in interpreta isi daita i ya ing bena ir terha ida ip 

dia ignosai a ita iu ma isa ila ih da in kebutuhain klien berda isa irkain 

interpreta isi ya ing bena ir a ita is da ita i-da ita i ya ing telaih dikumpulkain. 

Da ita i da isa ir ya ing suda ih dikumpulka in di interpreta isikain sehingga i 



66 

 

 

 

ditemuka in ma isa ila ih a ita iu dia ignosa i ya ing spesifik. Ma isa ila ih sering 

berka iitain dengain pengailaima in wa inita i ya ing di identifika isika in oleh 

bida in. Ma isa ilaih ini sering menyerta ii dia ignosa i. Seba igaii contoh ya iitu 

wa inita i pa idai trimester ketiga i mera isa i ta ikut terha ida ip proses 

persa ilinain da in persa ilina in ya ing suda ih tida ik da ipait ditundai laigi. 

Pera isa ia in ta ikut tida ik terma isuk da ila im ka itegori “nomenklaitur 

sta inda ir dia ignosai” teta ipi tentu a ika in mencipta ikain sua itu ma isa ilaih 

ya ing membutuhka in pengka ijia in lebih la injut da in memerluka in sua itu 

perencaina ia in untuk mengura ingi ra isa i sa ikit.(Nuraiini, 2018). 

Contoh: 

GIP0AI0, Dengain umur Keha imila in 38 minggu 4 ha iri, intra iuterine, 

ja inin tunggail, ja inin hidup, punggung ka ina in, presenta ise kepa ila i, 

ba igia in terendaih ja inin sudaih ma isuk PAIP , kea ida ia in ibu da in jainin 

ba iik. 

1. GIIPIAI0 

DS : ibu menga itaika in ini a ida ila ih keha imila in perta ima i da in 

tida ik perna ih kegugura in  

DO: - tonus otot perut tida ik tega ing 

-Pa ilpaisi : 

Leopold I    : TFU 27 cm, umur keha imila in 38 minggu 4ha iri 

Leopold II   : punggung ka ina in 

Leopold III  : presenta isi kepaila i  

Leopold IV : ba igia in terenda ih ja inin suda ih ma isuk PAIP  

A Ina ilisis da in Interpreta isi da ita i 

Tonus otot perut tida ik tega ing diseba ibka in sudaih perna ih terega ing 

oleh keha imila in sebelumnya i (mochta ir, rusta im 1998). 

3. La ingka ih III (ketiga i): Identifika isi Diaignosa i Da in Ma isa ila ih potensiail 

Pa ida i la ingka ih ini kita i mengidentifika isika in ma isa ila ih a ita iu 

dia ignosai potensia il la iin berda isa irka in ra ingkaiiain ma isa ila ih da in 

dia ignosai ya ing suda ih diidentifika isi. La ingka ih ini membutuhka in 

a intisipa isi, bilai memungkinka in dila ikuka in pencega iha in, sa imbi 
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menga ima iti klien, bida in diha ira ipka in da ipait bersia ip-sia ip bilai 

dia ignosai a itu ma isa ila ih potensia il bena ir-benair terja idi.(Nuraiini, 

2018) 

Contoh: 

Ma isa ila ih : KEK  

Ma isa ila ih Potensia il ibu : Persa ilina in La ima i 

La ingka ih AIntisipa isi: Memberikain KIE tenta ing nutrisi kepa ida i ibu 

seperti mengainjurka in ibu mengkonsumsi sa iyur sa iyura in ya ing 

menga indung za it besi seperti ba iya im, da in la iuk pa iuk seperti ha iti, 

da iging da in ika in. 

4. La ingka ih IV (keempa it): Tinda ikain Segera i AIta iu Kola ibora isi 

Memerluka in Pena inga ina in segera i Mengidentifika isi perlunyai 

tinda ikain segera i oleh bida in a ita iu dokter da in/aita iu untuk 

dikonsulta isika in aita iu ditaingaini bersa ima i dengain a inggota i tim 

keseha itain ya ing la iin sesua ii kondisi klien. La ingka ih keempa it 

mencerminka in kesina imbuna igain da iri proses ma ina ijemen 

kebidainain. Ja idi ma ina ijemen buka in ha inya i sela imai a isuha in primer 

periodik a ita iu kunjunga in prena ita il sa ija i, teta ipi juga i sela ima i wa initai 

tersebut bersa ima i bida in terus menerus, misa ilnyai pa ida i waiktu 

wa inita i tersebut da ila im persa ilina in (Nura iini, 2018).  

Contoh: 

Ny. S da ita ing ke puskesma is denga in keluha in sering saikit kepa ila i, 

wa ija ih da in kaiki bengka ing, ha isil pemeriksa ia in protein urin +1. 

Dia ignosai da iri Ny s ya iitu preekla imsia i 

Tinda ikain segera i: Mela ikuka in rujuka in pa ida i dokter untuk 

menga intisipa isi terja idinya i ekla imsiai  

5. La ingka ih V(kelima i) : Merenca ina ikain AIsuha in Kebidaina in 

Pa ida i la ingka ih ini direncaina ika in aisua ihain ya ing menyeluruh 

ditentuka in oleh la ingka ih-laingkaih sebelumnyai. La ingkaih ini 

merupa ika in kelainjuta in ma ina ijemen terha ida ip diaignosa i a ita iu 

ma isa ila ih yaing tela ih diidentifika isi a ita iu dia intisipaisi, pa ida i la ingka ih 
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ini informa isi/ da ita i da isair ya ing tida ik lengka ip daipait dilengka ipi 

(Nura iini, 2018). 

Renca ina i aisuhain ya ing menyeluruh tida ik ha inya i meliputi a ipai 

ya ing suda ih teridentifika isi da iri kondisi klien a ita iu da iri setia ip 

ma isa ila ih yaing berka iita in teta ipi juga i da iri kera ingka i pedoma in 

a intisipa isi terha ida ip wa inita i tersebut seperti a ipai ya ing diperkiraika in 

a ika in terjaidi berikutnya i a ipa ika ih diberika in penyuluha in, konseling, 

da in a ipa ikaih merujuk klien bila i a ida i ma isa ila ih-ma isaila ih yg berka iitain 

dengain sosia il ekonomi,kultur a ita iu ma isa ila ih psikologis (Nura iini, 

2018). 

Contoh: 

1. Informa isika in da in berita ihu ha isil pemeriksa iain keaida ia in Ibu 

da in Ja ininnya i  

2. KIE tenta ing :  

a. Ta inda i ba ihaiya i Keha imila in  

b. KEK  

c. Penyebaib kenceng kenceng paidai ba igia in perut ba iwa ih  

d. Pola i Nutrisi  

e. Pola i Istira iha it  

3. Pena inga ina in ma isa ila ih kenceng-kenceng  

a. Menguraingi a iktifita is fisik ba iik di da ila im rumaih ma iupun 

diluair ruma ih  

b. Memberika in KIE tenta ing pola i seksua il ya iitu posisi saia it 

berhubuna in ibu berposisi miring kiri, tida ik terla ilu kua it 

mela ikuka in peneka ina in ka irenai teka inain ya ing kua it 

menyebaibka in kontra iksi.  

4. AInjurkain ibu untuk konsulta isi ke dokter gigi ma isa ila ih gigi 

berluba ing  

5.  Ja idwa il Kunjungain Ula ing 

6. La ingka ih VI(keena im) : Implementa isi 

Pa ida i la ingka ih keena im ini renca ina i a isuha in menyeluruh 
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seperti ya ing tela ih diuraiika in pa ida i la ingka ih ke 5 dila iksa ina ika in 

seca ira i efisien da in a ima in. Perenca ina ia in ini bisa i dila ikuka in oleh 

bida in a ita iu seba igia in dila ikukain oleh bida in da in seba igia in la igi oleh 

klien, a ita iu a inggota i tim keseha ita in ya ing laiin. Jikai bida in tida ik 

mela ikuka inya i sendiri ia i teta ip memikul ta inggung ja iwa ib untuk 

menga ira ihka in pela iksa ina iainya i. Ma ina ijemen ya ing efisien a ika in 

menyingka it wa iktu da in bia iya i serta i meningka itka in mutu da iri 

a isuhain klien.(Nuraiini, 2018) 

1. Menjela iskain pa ida i ibu tenta ing tindaika in ya ing a ika in dila ikuka in 

da in haisil pemeriksa ia in. 

2. Menjela iskain pa ida i ibu tenta ing tainda i-taindai ba iha iya i pa ida i 

keha imila in da in jjika i terja idi sa ila ih sa itu ta inda i ba ihaiya i tersebut 

ma ika i ibu segera i meminta i pertolonga in paidai petugais 

keseha itain terdekait. 

a. Munta ih secaira i terus menerus 

b. Dema im tiggi 

c. Bengka ik kaiki, ta inga in dain wa ija ih serta i sa ikit kpa ila i diserta ii 

keja ing 

7. La ingka ih VII(Tera ikhir) : Eva ilua isi 

Pa ida i la ingka ih ke-7 ini dila ikuka in eva iluaisi keefektifain da iri 

a isuhain ya ing suda ih diberikain meliputi pemenuha in kebutuhain 

a ika in baintua in a ipa ika ih benair-bena ir tela ih terpenuhi sesua ii denga in 

seba iga iima inai telaih diidentifikaisi dida ila im ma isailaih da in diaignosa i. 

Renca ina i tersebut da ipait dia inggaip efektif jika i mema ing bena ir 

efektif da ila im pelaiksa ina inya i. AIda i kemungkina in ba ihwai seba igiain 

renca ina i tersebut tela ih efektif seda ing seba igia in belum 

efektif.(Nura iini, 2018) 

Contoh: 

1. Ibu tela ih mema ihaimi kea ida ia innya i da in ja ininnya i ba ihwai ibu da in 

ja inin da ila im keaidaia in ba iik. 
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2. Ibu ta ihu dain mengerti denga in penjelaisa in bida in da in a ika in 

meminta i pertolonga in jikai terja idi sa ila ih sa itu da iri ta inda i tersebut. 

3. Ibu ma iu da in a ikain berusa iha i mengkonsumsi ma ika inain ya ing 

bergizi da in sa iyura in hija iu 

4. Ibu ma iu da in aika in berusa iha i menja iga i kebersihain diri 

5. Ibu ma iu da in aika in mera iwa it da in menja iga i kebersiha in paiyuda irai  

C. Metode Pendokumenta isia in Kebida ina in 

Da ila im metode SOAIP, S bera irti da ita i subjektif, O bera irti da ita i objektif, 

AI bera irti a issessment, da in P bera irti perencaina ia in. Meskipun metode 

ini merupa ika in dokumenta isi sederha ina i, na imun seca ira i jela is da in logis 

menca ikup semua i elemen da ita i dain la ingkaih-la ingka ih ya ing diperlukain 

untuk a isuha in kebida inain.(Surtinaih, 2019) 

1. Da itai Subjective (S) 

Da ita i subjektif ini berhubunga in denga in ma isa ila ih dairi sudut 

pa inda ing klien. Ekspresi klien mengena ii kekha iwa itirain da in 

keluhainnyai ya ing dica ita it seba iga ii kutipa in la ingsung a ita iu ringka isa in 

ya ing a ikain berhubunga in la ingsung denga in dia ignosis. Pa ida i klien 

ya ing menderitai tuna i wicaira i, diba igiain daita i diba igia in da ita i 

dibela ikaing hruf “S”, diberi ta inda i huruf “O” a ita iu”X”. Ta inda i ini a ikain 

menjela iskain ba ihwa i klien a ida ilaih penederita i tunai wica ira i. Da ita i 

subjektif ini na intinya i aika in mengua itka in dia ignosis ya ing a ika in 

disusun. (Surtina ih, 2019) 

Ca ita ita in ya ing berhubunga in denga in ma isa ila ih da iri sudut 

pa inda ing paisien, meliputi ekspresi pa isien, kekha iwaitira in pa isien, 

keluhain pa isien ya ing berhubunga in denga in dia ignosa i Pernya ita ia in 

a ita iu keluhain pa isien bersumber da iri sudut painda ing pa isien 

Merupa ika in la ingka ih 1 va irney Contoh:  

Ny. AI umur 28 ta ihun, periksa i haimil ta inggail 7 Mairet 2019 

Dengain keluha in pusing, lema is, da in pa indainga in maita i berkunaing-

kuna ing Diketa ihui HPHT: 28 Mei 2018 

2. Da itai Objective (O) 
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Da ita i objektif merupa ika in pendokumenta isia in ha isil observa isi ya ing 

jujur, ha isil pemeriksa ia in fisik klien, ha isil pemeriksa iain la ibora itorium 

Ca ita ita in medik dain informaisi da iri kelua irga i a ita iu ora ing la iin da ipait 

dima isukka in da ila im da ita i objektif ini seba iga ii da ita i penunja ing. Da itai 

ini aika in memberika in bukti geja ila i klinis klien da in fa ikta i ya ing 

berhubungain denga in diaignosis. (Surtina ih, 2019) 

Geja ilai klinis pa isien da in fa ikta i ya ing berhubunga in denga in 

dia ignosai, meliputi da ita i pemeriksa ia in fisik, pemeriksa ia in ha isil 

la ibora itorium Da ita i ya ing diobserva isi bersumber da iri tena igai 

keseha itain Merupa ika in la ingka ih 1 va irney Contoh:  

a) KU ibu ba iik, kesa ida ira in composmentis.  

b) Pemeriksa ia in TTV  

TD = 100 / 90 mmHg  N = 80 x / mnt  

S = 36 oC     P = 20 x / mnt  

c) Pemeriksa ia in fisik Hea id to toe  

d) Pemeriksa ia in Pa ilpa isi  

Leopold   I = TFU: 30 cm, tera iba i ba igia in bula it, lunaik, tida ik 

a ida i lentinga in (bokong ja inin)  

Leopold II = sebela ih ka ina in ibu tera iba i ba iga in-baigiain kecil 

ja inin (eksterminais ja inin), sebelaih kiri ibu tera iba i ba igia in 

kera is, pa inja ing a ida i ta iha ina in (punggung ja inin)  

Leopold III = Tera iba i baigia in bula it, kera is a ida i lentingain 

(kepa ila i jainin)  

Leopold IV = Konvergen 5/5 ba igiain.  

e) Pemeriksa ia in AIuskulta isi DJJ: 144 x / mnt  

f) Pemeriksa ia in Laibora itorium Hb: 9 graim 

3. A Issessment (A I) 

La ingka ih ini merupa ikain pendokumenta isiain haisil dia ignosai 

/(kesimpulain) da iri da ita i subjektif da in objektif. Ka irena i kea ida iain 

klien ya ing setia ip sa ia it bisa i menga ila imi peruba iha in, da in a ika in 

ditemuka in informa isi ba iru da ila im da ita i subjektif ma iupun da itai 
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objektif, ma ika i proses pengkaijia in da ita i a ikain menja idi sa ingait 

dina imis. Dia ignosa i ya ing tepait da in a ikurait mengikuti 

perkembaingain da ita i klien a ika in menja imin cepa it diketa ihuinya i 

perubaiha in pa ida i klien, da ipa it terus diikuti dain dia imbil 

keputusa in/tinda ika in ya ing tepa it. (Surtina ih, 2019) 

Dia ignosai ya ing ditega ikkain berdaisa irka in da ita i subjektif da in 

objektif Kesimpula in berda isa irkain da ita i subjektif da in objektif 

Merupa ika in la ingka ih 2, 3 da in 4 va irney Contoh :  

G2P1AIO ha imil pa ida i 32 minggu umur 28 ta ihun. Ja inin hidup 

tungga il intra i uterin, denga in a inemia i ringa in 

4. Pla inning (P) 

Pla inning pena itaila iksa ina ia in aida ila ih menca ita it seluruh perenca ina iain 

da in pena ita ila iksaina ia in yaing sudaih dila ikuka in seperti tinda ikain 

a isuhain, tinda ika in segera i, tinda ika in seca ira i komprehensif;

 penyuluha in, dukunga in,kola ibora isi, eva ilua isi/follow up da in rujuka in. 

Tujua in pena ita ila iksa ina ia in untuk mengusaiha ika in terca ipaiinya i 

kondisi paisien seoptima il mungkin da in memperta iha inka in 

keseja ihtera iainyai. (Surtina ih, 2019) 

Contoh: 

1. Menjela iskain paida i ibu tenta ing tindaika in ya ing a ika in dila ikuka in da in 

ha isil pemeriksa iain. 

TD : 110/70 mmhg 

N : 86 x/menit 

S : 36.7 0C 

P : 22 x/menit 

2. Menjela iskain pa ida i ibu tenta ing ta inda i-ta indai ba iha iya i pa idai keha imila in 

da in jika i terja idi sa ila ih sa itu taindai ba iha iya i tersebut ma ikai ibu segera i 

meminta i pertolonga in pa ida i petuga is keseha itain terdekait. 

3. Menga injurka in ibu untuk mengkonsumsi ma ika ina in yaing bergizi dain 

seha it. 

4. menga injurka in paida i ibu untuk menja iga i kebersiha in diri. 
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5. Menga injurka in ibu untuk mera iwa it pa iyuda ira i da in menja iga i 

kebersiha in putting susu 

6. Menga ijurkain ibu untuk sering jaila in-jaila in paigi minimail 15 menit. 

7. Menga injurka in paida i ibu untuk memperia ipkain renca inai persa ilina in. 

8. Mela ikuka in pendokumenta isia in 

 

  


